BUPATI TANJUNG JABUNG TIMUE

PROVINSI JAMEI

PERATURAN BUPATI TANJUNG JABUNG TIMUR

NOMOR 29 TAHUN 2024
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG

WILAYAH PERENCANAAN PERKOTAAN PANDAN JAYA

Menimbang

Mengingat :

TAHUN 2024-2044

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI TANJUNG JABUNG TIMUR,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 55 avat (35)
dan Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang, perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Rencana Detail Tata Ruang
Wilayah Perencanaan Pandan Jaya Tahun 2024-2044;

L

2.

Pasal 18 Ayat (6) Undang-Undang Dasar Republik
Indonesia Tahun 1945 perubahan kedua;

Undang-Undang Nomor 54 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Sarclangun, Kabupaten
Tebo, Kabupaten Muarc Jambi dan Kabupaten
Tanjung Jabung Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 182, Tambahan
Lembar Negara Republik Indonesia Nomor 3903)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2000 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomeor 54 tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Saroclangun, Kabupaten
Tebo, Kabupaten Muaro Jambi dan Kabupaten
Tanjung Jabung Timur [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 81, Tambahan Lembar
Negara Republik Indonesia Nomor 3969);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725|,
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Momor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 238,

Tamhahan [emharan Neesara Rernihlibk Indaneszia
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Nomor 6841);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6398);

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 292,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5601},

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Undang- Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679),

Undang-Undang WNomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4833) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26
Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6042);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 231,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6633);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor

20315-] sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018

.
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tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan
Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 157);

Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 11 Tahun 2021
tentang Tata Cara Penyusunan, Peninjauan Kembali,
Revisi dan Penerbitan Persetujuan Substansi rencana
Tata Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten, Kota dan
Rencana Detail tata Ruang (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 329);

Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 13 Tahun 2021
tentang Pelaksanaan Kesesuaian Kegiatan
Pemanfaatan Ruang Dan Sinkronisasi Program
Pemanfaatan Ruang (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 330);

Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 14 Tahun 2021
tentang Pedoman Penyvusunan Basia Data dan
Penvajian Peta Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi,
Kabupaten, dan Kota, serta Peta Rencana Detail Tata
Ruang Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 326},

Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 15 Tahun 2021
tentang Koordinasi Penyelenggaraan Penataan Ruang
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
327);

Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 21 Tahun 2021
tentang Pelaksanaan Pengendalian Pemanfaatan
Ruang Dan Pengawasan Penataan Ruang (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1454,
Peraturan Daerah Provinsi Jambi Nomor 7 Tahun
2023 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi
Jambi Tahun 2023-2043 (Lembaran daerah tahun
2023 Nomor 32); dan

Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Timur
Nomor 11 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Tanjung Jabung Timur Tahun
2011-2031 (Lembaran Daerah Nomor 11 Tahun 2012}
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Tanjung Jabung Timur Nomor 3 Tahun
2020 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah
Kabupaten Tanjung Jabung Timur Nomor 11 Tahun
2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Tanjung Jabung Timur Tahun 2011-2031
(Lembaran Daerah Tahun 2020 Nomor 3).

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL TATA
RUANG WILAYAH PERENCANAAN PERKOTAAN PANDAN
JAYA TAHUN 2024-2044.



BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupat ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Tanjung Jabung Timur.

2. Bupati adalah Bupati Tanjung Jabung Timur.

3. Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia
yvang memegang kekuasaan pemerintahan negara
Republik Indonesia dibantu oleh Wakil Presiden dan
Menteri sebagaimana dimaksud Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

4. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur
penyvelenggara pemerintah Daerah yang memimpin
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah kabupaten.

5. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan
DPRD dalam penyelenggaraan Urusan Pemerintahan
vang menjadi kewenangan Daerah.

6. Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang
laut, dan ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi
sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan
makhluk lain hidup, melakukan kegiatan, dan
memelihara kelangsungan hidupnya.

7. ‘Tata Ruang adalah wujud struktur ruang dan pola ruang.

8. Penataan Ruang adalah suatu sistemn proses perencanaan
tata ruang, Pemanfaatan Ruang, dan pengendalian
Pemanfaatan Ruang.

9. Perencanaan Tata Ruang adalah suatu proses untuk
menentukan struktur ruang dan pola ruang yang
meliputi penyusunan dan penetapan rencana tata ruang.

10. Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan
struktur ruang dan pola ruang sesuai dengan rencana
tata ruang melalui penyusunan dan pelaksanaan
program beserta pembiayaannya.

11. Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk
mewujudkan tertib tata ruang.

12. Rencana Tata Ruang vang selanjutnyva disingkat RTR
adalah hasil Perencanaan Tata Ruang.

13. Rencana Tata Ruang Wilayah yang selanjutnya disingkat
RTRW adalah hasil perencanaan tata ruang pada wilayah
yvang merupakan kesatuan geografis beserta segenap
unsur terkait vang batas dan sistemnya ditentukan
berdasarkan aspek administratif.

14. Rencana Detail Tata Ruang vang selanjutnya disingkat
RDTR adalah rencana secara terperinci tentang tata
ruang wilayah perencanaan Pandan Jaya yang dilengkapi
dengan peraturan zonast.

15. Struktur Ruang adalah susunan  pusat-pusat
permukiman dan sistem jaringan prasarana dan sarana
vang berfungsi sebagai pendukung kegiatan sosial
ekonomi masvarakat vang secara hierarkis memiliki
hubungan fungsional,

16. Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam
suatu wilayah yang meliputi peruntukan ruang untuk
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fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi budi
dava.

Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan
geografis beserta segenap unsur terkait yang batas dan
sistemnya ditentukan berdasarkan aspek administratif
dan/atau aspek fungsional.

Wilayah Perencanaan vang selanjutnya disebut WP
adalah bagian dar kabupaten/kota dan/atau kawasan
strategis kabupaten /kota yang akan atau perlu disusun
RDTRnya, sesuai arahan atau vang ditetapkan di dalam
RTRW kabupaten/kota yang bersangkutan.

Ssub Wilayah Perencanaan yang selanjuinya disingkat
SWP adalah bagian dari WP yang dibatasi dengan
batasan fisik dan terdiri atas beberapa blok.

. Blok adalah sebidang lahan vang dibatasi sekurang-

kurangnva oleh batasan fisik vang nvata seperti jaringan
jalan, sungai, selokan, saluran irigasi, saluran udara
legangan ekstra tinggi, dan pantai, atau vang belum
nyvata seperti rencana jarngan jalan dan rencana
jaringan prasarana lain yang sejenis sesuai dengan
rencana kabupaten.

Zona adalah kawasan atau area vang memiliki fungsi dan
karakteristik spesifik.

Sub-Zona adalah suatu bagian dari zona vang memiliki
fungsi dan karakteristik tertentu vyang merupakan
pendetailan dari fungsi dan karakteristik pada Zona yang
bersangkutan.

Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan merupakan
pusat pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau administrasi
yvang melayani seluruh wilayah kota dan/atau regional.
Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan
merupakan pusat pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau
administrasi yang melayani sub wilayah kota.

Pusat Pelayanan Lingkungan merupakan pusat Pusat
pelayanan ekonomi, sosial dan/atau administrasi
lingkungan permukiman vang melayvani wilayah
lingkungan permukiman kota.

Pusat Lingkungan Kecamatan merupakan Pusat
Pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau administrasi pada
lingkungan permukiman kecamatan.

Pusat Lingkungan Kelurahan/Desa merupakan pusat
Pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau administrasi pada
lingkungan permukiman kelurahan/desa.

Jalan Kolektor Primer merupakan jalan vang
menghubungkan secara berdaya guna antara pusat
kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lokal,
antarpusat kegiatan wilayah, atau antara pusat kegiatan
wilayah dengan pusat kegiatan lokal.

Jalan Lokal Primer adalah Jalan vang menghubungkan
secara berdaya guna pusat kegiatan nasional dengan
pusat kegiatan lingkungan, pusat keglatan wilayah
dengan pusat kegiatan lingkungan, antarpusat kegiatan
lokal, atau pusat kegiatan lokal dengan pusat kegiatan
lingkungan, serta antarpusat kegiatan lingkungan.

Jalan Lingkungan Primer adalah Jalan yang
menghubungkan antarpusat kegiatan di dalam kawasan

w
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perdesaan dan jalan di dalam lingkungan Kawasan
perdesaan.

Jalan Khusus adalah Jalan yang dibangun oleh instansi,
badan usaha, persecrangan, atau kelompok masyarakat
untuk kepentingan sendiri.

Terminal Penumpang Tipe C merupakan Terminal
Penumpang vang berfungsi melayani kendaraan
penumpang umum untuk angkutan kota (AK) dan
angkutan perdesaan (ADES).

Terminal Khusus adalah Terminal vang terletak di luar
daerah lingkungan kerja dan daerah lingkungan
kepentingan pelabuhan yang merupakan bagan dan
pelabuhan terdekat untuk melayani kepentingan sendiri
sesuai dengan usaha pokoknya.

Jembatan merupakan jalan vyang terletak di atas
permukaan air dan/atau di atas permukaan tanah.
Jaringan vang Menyalurkan Minyak dan Gas Bumi dari
Fasilitas Produksi-Kilang Pengolahan adalah Jaringan
vang menyvalurkan seluruh kebutuhan minyvak dan gas
bumi, di permukaan tanah atau di Bawah permukaan
tanah dan fasilitas produksi pengolahan, termasuk
jaringan pipa/kabel Bawah laut.

Jaringan vang Menyalurkan Gas Bum dan Fasilitas
Produksi-Kilang Pengolahan adalah Jarningan yang
menyalurkan seluruh kebutuhan gas bumi di permukaan
tanah atau di Bawah permukaan tanah dari fasilitas
produksipengolahan, termasuk jaringan pipa/kabel
Bawah laut.

Jaringan vang Menvalurkan Minvak dan Gas Bumi dari
Fasilitas Produksi-Tempat Penyvimpanan adalah Jaringan
vang menvalurkan seluruh kebutuhan minyvak dan gas
bumi, di permukaan tanah atau di Bawah permukaan
tanah dan fasilitas produksitempat penyvimpanan,
termasuk jaringan pipa/kabel bawah laut.

Jaringan vang Menvalurkan Minyak Bumi dari Fasilitas
Produksi-Tempat Penyimpanan adalah Janngan vang
menyalurkan seluruh kebutuhan minvak di permukaan
tanah atau di Bawah permukaan tanah dan fasilitas
produksi-tempat penvimpanan, termasuk jaringan
pipa/kabel bawah laut.

Jaringan vang Menvalurkan Gas Bumi dan Fasilitas
Produksi Tempat Penyimpanan adalah Jaringan vang
menyalurkan seluruh kebutuhan gas bumi di permukaan
tanah atau di Bawah permukaan tanah dari fasilitas
produksi-tempat penyimpanan, termasuk jaringan
pipa/kabel bawah laut.

Saluran Udara Tegangan Rendah vang selanjutnya
disingkat SUTR merupakan saluran tenaga listrik yang
menggunakan kawat di udara bertegangan di 220 wvolt
sampai dengan 1000 volt sesuai standar di bidang
ketenagalistrikan.

Gardu Listrik adalah bangunan sebagai tempat distrnibusi
arus listrik.

Gardu Distribusi merupakan gardu vang berfungsi untuk
menurunkan tegangan primer menjadi tegangan

sekunder.
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Jaringan Serat Optik merupakan jaringan telekomunikasi
utama yang berbasis serat optik, menghubungkan antar
ibu kota provinsi dan/atau antarjaringan lainnya yang
menghubungkan kota/kabupaten sehingga terbentuk
konfigurasi ring, termasuk pipa/kabel bawah laut
telekomunikasi.

. Menara Base Transceiver Station yang selanjutnya

disingkat Menara BTS merupakan bangunan sebagai
tempat vang merupakan pusat automatisasi sambungan
telepon.

Jaringan Irigasi Primer merupakan bagian dan jaringan
irigasi yang terdiri atas bangunan utama, saluran induk/
primer, saluran pembuangannya, bangunan bag,
bangunan bagi-sadap, bangunan sadap, dan bangunan
pelengkapnya.

Jaringan Irigasi Sekunder merupakan bagian dan
jaringan irigasi vang terdiri atas saluran sekunder,
saluran pembuangannya, bangunan bagi, bangunan
bagi-sadap, bangunan sadap, dan bangunan
pelengkapnya.

Pintu Air adalah Pintu/bangunan pelengkap yang
berfungsi untuk mengatur debit, dan dapat dipasang
diantaranya pada: saluran masuk (iniet] siphon, saluran
masuk (inlet] dan saluran keluar [outlet] kolam detensi
dan retensi, inlet stasiun pompa dan di ujung saluran
yang berhubungan dengan badan air.

Bangunan Penampung Air merupakan bangunan atau
konstruksi VAng dibangun dengan segala
perlengkapannya dan dipergunakan sebagai tempat
untuk menampung air minum.

. Unit Distribusi Pembagi adalah Pipa vang digunakan

untuk pengaliran Airr Minum dari  bangunan
penampungan sampai unit pelayanan.

IPAL Skala Kawasan Tertentu/ Permukiman merupakan
IPAL untuk cakupan pelayanan skala permukiman atau
skala Kawasan tertentu.

IPAL Komunal Industri Rumah Tangga adalah IPAL untuk
cakupan Komunal Industri Rumah Tangga.

Sistem Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun (B3] vang selanjutnya disingkat Sistem
Pengelolaan Limbah B3 adalah Satu kesatuan sarana dan
prasarana pengelolaan limbah Bahan Berbahava dan
Beracun (B3).

Tempat Pengelolaan Sampah Reuse, Reduce, Recycle vang
selanjutnya disingkat TPS3R merupakan tempat
dilaksanakannva kegiatan pengumpulan, pemilahan,
penggunaan ulang, dan pendauran ulang skala kawasan.
Tempat Penampungan Sementara vang selanjutnya
disingkat TPS adalah Tempat sebelum sampah diangkut
ke tempat pendaur ulang, pengolahan, dan/atau tempat
pengolahan sampah terpadu.

Jaringan Drainase Primer merupakan jaringan untuk
menampung dan mengalirkan air lebih dari saluran
drainase sekunder dan menyalurkan ke badan air

penerima.
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Jaringan Drainase Sekunder merupakan jaringan untuk
menampung dan mengalirkan air lebih dari saluran
drainase sekunder dan menvalurkan ke badan air
PEnNerima.

Jaringan Drainase Tersier merupakan jaringan untuk
menerima  air dari saluran  penangkap dan
menyvalurkannva ke jaringan drainase sekunder.
Bangunan Pelengkap Drainase adalah Bangunan air yang
melengkapi sistern dramnase berupa gorong-gorong,
bangunan pertemuan, bangunan terjunan, siphon,
talang, tali air, pompa, dan pintu air.

Jalur Ewvakuasi Bencana merupakan jalur vyang
menghubungkan hunian dengan TES dan jalur vang
menghubungkan TES dengan TEA

Tempat Evakuasi Sementara merupakan tempat
berkumpul sementara bagl pengungsi yang dapat
berfungsi sebagai tempat hunian sementara saat terjadi
bencana alam geologi yang juga berfungsi sebagai pos
informasi bencana.

Tempat Evakuasi Akhir merupakan Tempat berkumpul
akhir bagi pengungsi vang dapat berfungsi sebagai
tempat hunian sementara saat terjadi bencana alam
geologi yang juga berfungsi sebagai pos informasi
bencana.

Jalur Sepeda merupakan bagian jalur vang memanjang,
dengan atau tanpa marka Jalan, yang memiliki lebar
cukup untuk dilewati satu sepeda, selain sepeda motor,
Jaringan Pejalan Kaki merupakan ruas pejalan kaki, baik
yang terintegrasi maupun terpisah dengan jalan, yang
diperuntukkan untuk prasarana dan sarana pejalan kaki
serta menghubungkan pusat-pusat kegiatan dan/atau
fasilitas pergantian moda.

Zona Lindung adalah zona yang ditetapkan dengan fungsi
utama melindung kelestarian lingkungan hidup yang
mencakup sumber daya alam, sumber daya buatan dan
nilai sejarah serta budayva bangsa guna Kepentingan
pembangunan berkelanjutan.

Zona Badan Air adalah air permukaan bumi yang berupa
sungai, danau, embung, waduk, dan sebagainyva.

Zona Perlindungan Setempat adalah daerah vang
diperuntukkan bagi kegiatan pemanfaatan lahan vang
menjunjung tingg nilai-nilai luhur dalam tata kehidupan
masyarakat untuk melindungi dan mengelola lingkungan
hidup secara lestari, serta dapat menjaga kelestarian
jumlah, kualitas penyediaan tata air, kelancaran,
ketertiban pengaturan, dan pemanfaatan air dar
sumber-sumber air. Termasuk didalamnya kawasan
kearifan lokal dan sempadan yang berfungsi sebagai
kawasan lindung antara lain sempadan pantai, sungai,
mata air, situ, danau, embung, dan waduk, serta
kawasan lainnyva yvang memililki fungsi perlindungan
setempat.

Zona Ruang Terbuka Hijau adalah area memanjang/
jalur dan/ atau mengelompok, yang penggunaannya lebih
bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang
tumbuh secara alamiah maupun vang sengaja ditanam,
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dengan mempertimbangkan aspek fungsi ekologis,
resapan air, ekonomi, sosial budaya, dan estetika.

. Sub-Zona Taman Kecamatan adalah taman yang

ditujukan untuk melayani penduduk satu kecamatan.
Sub-Zona Taman Kelurahan adalah taman yang
ditujukan untuk melayani penduduk satu kelurahan.
Sub-Zona Taman RW adalah Taman wvang ditujukan
untuk melayani penduduk satu kelurahan.

Sub-Zona Pemakaman adalah penyvediaan ruang terbuka
hijau vang berfungsi utama sebagai tempat penguburan
jenazah. Selain itu juga dapat berfungsi sebagai daerah
resapan air, tempat pertumbuhan berbagai jenis vegetasi,
pencipta iklim mikro serta tempat hidup burung serta
fungsi sosial masyarakat disekitar seperti beristirahat
dan sebagai sumber pendapatan.

Sub Zona Jalur Hijau adalah Jalur penempatan tanaman
serta elemen lansekap lainnva vang terletak di dalam
ruang milik jalan (RUMIJA] maupun di dalam ruang
pengawasan jalan (RUWASJA), Sering disebut jalur hijau
karena dominasi elemen lansekapnya adalah tanaman
yang pada umumnyva berwarna hijau.

Zona Budi Daya adalah zona vang ditetapkan dengan
fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi
dan potensi sumber daya alam, sumber daya manusia
dan sumber dava buatan.

Zona Badan Jalan adalah bagian jalan yang berada di
antara kisi-kisi jalan dan merupakan lajur utama vang
meliputi jalur lalu lintas dan bahu jalan.

Zona Pertanian adalah peruntukan ruang yang
dikembangkan untuk menampung kegiatan yang
berhubungan dengan pengusahaan mengusahakan
tanaman tertentu, pemberian makanan, pengkandangan,
dan pemeliharaan hewan untuk pribadi atau tujuan
komersial

Sub-Zona Hortikultura adalah peruntukan ruang lahan
kering potensial untuk pemanfaatan dan pengembangan
tanaman hortikultura secara monokultur maupun
tumpang sari.

Sub-Zona Perkebunan adalah jenis kawasan pertanian
luas vang digunakan untuk menghasilkan komoditas
pertanian dalam skala besar dan dipasarkan ke tempat
yang jauh, tidak diperuntukkan untuk konsumsi lokal.
Zona Kawasan Peruntukan Industri adalah adalah zona
pemusatan kegiatan industri yang dilengkapi dengan
sarana dan prasarana penunjang.

Zona Perumahan adalah kumpulan rumah sebagai
bagian dari permukiman, baik perkotaan maupun
perdesaan, vang dilengkapi dengan prasarana, sarana,
dan utilitas umum sebagai hasil upaya pemenuhan
rumah yang lavak huni.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang adalah
peruntukan ruang vang difungsikan untuk tempat tinggal
atau hunian dengan perbandingan vang hampir
seimbang antara jumlah bangunan rumah dengan luas
lahan.
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Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah adalah
peruntukan ruang vang difungsikan untuk tempat tinggal
atau hunian dengan perbandingan vang kecil antara
jumlah bangunan rumah dengan luas lahan.

Zona Sarana Pelayanan Umum adalah peruntukan ruang
vang dikembangkan untuk melayani kegiatan
pendidikan, kesehatan, olahraga, sosial budaya, atau
peribadatan, beserta fasilitasnya dengan skala dan radius
pelayanan sesuai dengan hierarki pusat pelayanan vang
ditetapkan.

. Sub-Zona S5PU Skala Kecamatan adalah peruntukan

ruang vang dikembangkan untuk melayani penduduk
skala kecamatan.

Sub-Zona SPU Skala Kelurahan adalah peruntukan
ruang vang dikembangkan untuk melayam penduduk
skala kelurahan.

Sub-Zona SPU Skala RW adalah Peruntukan ruang vang
dikembangkan untuk melayvani penduduk skala RW.

. Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K adalah

peruntukan TUANE yang difungsikan untuk
pengembangan kegiatan usaha yang bersifat komersial,
tempat bekerja, tempat berusaha, serta tempat hiburan
dan rekreasi, serta fasilitas umum /sosial pendukungnya.
Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP adalah
peruniukan Tuang yang difungsikan untuk
pengembangan kelompok  kegiatan  perdagangan
dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat berusaha, tempat
hiburan dan rekreasi dengan skala pelayanan WP.

. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWFP adalah

peruntukan ruang yang difungsikan untuk
pengembangan kelompok kegiatan perdagangan
dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat berusaha, tempat
hiburan dan rekreasi dengan skala pelavanan SWP.

Zona Perkantoran adalah peruntukan ruang yang
difungsikan untuk pengembangan kegiatan pelayanan
pemerintahan dan tempat bekerja/berusaha, tempat
berusaha, dilengkapi dengan fasilitas umum/sosial
pendukungnva.

Zona Transportas: adalah peruntukan ruang vang
dikembangkan untuk kegiatan transportasi, seperti
pelabuhan, terminal, stasiun, dan bandar udara vang
dilengkapi dengan prasarana dan sarana pendukungnya.
Zona Pertahanan dan Keamanan adalah peruntukan
ruang vang dikembangkan untuk menjamin kegiatan
dan pengembangan bidang pertahanan dan keamanan
seperti kantor, instalasi hankam, termasuk tempat
latihan baik pada tingkat nasional, Kodam, Korem,
Koramil, dan sebagainva,

Peraturan Zonasi adalah ketentuan yang mengatur
tentang persvaratan Pemanfaatan Ruang dan ketentuan
pengendaliannya, untuk setiap kawasan, zona, sub-zona,
blok, persil sebagaimana ditetapkan dalam RDTR.
Koefisien Dasar Bangunan yang selanjuinya disingkat
KDB adalah angka persentase perbandingan antara luas
seluruh lantai dasar bangunan gedung dan luas
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lahan/tanah perpetakan/daerah perencanaan yang
dikuasai sesuai Rencana Tata Ruang.

04. Koefisien Lantai Bangunan yang selanjutnva disingkat
KLB adalah angka persentase perbandingan antara luas
seluruh lantai bangunan gedung dan luas tanah
perpetakan /daerah perencanaan yang dikuasai sesuai
Rencana Tata Ruang.

95. Koefisien Dasar Hijau yvang selanjutnya disingkat KDH
adalah angka persentase perbandingan antara luas
seluruh ruang terbuka di luar bangunan gedung vang
diperuntukkan bagl pertamanan/penghijauan dan luas
tanah perpetakan/daerah perencanaan yvang dikuasai
sesuai Rencana Tata Ruang.

96. Koefisien Tapak Basement vang selanjuinva disingkat
KTB adalah angka persentase luas tapak bangunan yang
dihitung dari proyeksi dinding terluar bangunan di
bawah permukaan tanah terhadap luas perpetakan atau
daerah perencanaan vang dikuasai.

97. Luas Kaveling Minimum adalah pengaturan luas kaveling
untuk zona perumahan yang disepakati antara
pemenntah kabupaten dengan kantor pertanahan
setempat.

98. Gans Sempadan Bangunan vang selanjutnya disingkat
GSB adalah gans yvang mengatur batasan lahan vang
tidak boleh dilewati dengan bangunan yang membatasi
fisik bangunan ke arah depan,
belakang, maupun samping,

99. Jarak Bebas Antar Bangunan Minimal vang harus
memenuhi  ketentuan tentang jarak bebas vang
ditentukan oleh jenis peruntukan dan ketinggian
bangunan.

100.Jarak Bebas Samping vang selanjutnyva disingkat JBS
adalah jarak minimum antara batas petak samping
terhadap dinding bangunan terdekat.

101.Jarak Bebas Belakang vang selanjutnya disingkat JBB
adalah jarak minimum antara garis batas petak belakang
terhadap dinding bangunan terbelakang.

102.Ketinggian Bangunan yang selanjutnya disingkat TB
adalah tinggi maksimum bangunan Gedung vang
diizinkan pada lokasi tertentu dan diukur dari jarak
masimum puncak atap bangunan terhadap (permukaan)
tanah vang dinvatakan dalam satuan meter.

103. Ketentuan Khusus adalah ketentuan yang mengatur
pemanfaatan kawasan vang memiliki fungsi khusus dan
memiliki aturan tambahan seperti adanya kawasan yvang
bertampalan dengan dengan kawasan peruntukan
utama, yang disebut schagai kawasan
pertampalan/tumpang susun (overlay]. Ketentuan
khusus ini dibuat sebagai ketentuan tambahan dalam
rangka pengendalian pemanfaatan ruang.

104.Teknik Peraturan Zonasi selanjutnya disingkat TPZ
adalah ketentuan lain dar zonasi konvensional vang
dikembangkan untuk memberikan fleksibilitas dalam
penerapan aturan zonasi dan ditujukan untuk mengatasi
berbagai permasalahan dalam penerapan peraturan
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gonasi dasar, mempertimbangkan kondisi kontekstual
kawasan dan arah penataan ruang.

105.TPZ Lainnya adalah TPZ yvang tidak termasuk jenis TPZ
(kode penulisan a-1) dapat didefinisikan sesuail dengan
kebutuhan masing-masing pemerintah daerah.

106.Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang
selanjutnya disingkat KKPR adalah kesesuaian antara
rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang dengan RTR.

107.Periode Jangka Menengah yvang selanjutnyva disingkat
PJM adalah kurun waktu pelaksanaan program 5 (lima)
tahunan terhitung sejak ditetapkannya peraturan.

108.Orang adalah orang perseorangan dan/atau korporasi,

109.Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok orang
termasuk masyarakat hukum adat, korporasi, dan/atau
pemangku kepentingan nonpemerintah lain dalam
penyelenggaran penataan ruang.

110.Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik atau
Online Single Submission yang selanjutnya disingkat 0SS
adalah Perizinan Berusaha vyang diterbitkan oleh
Lembaga OSS untuk dan atas nama menteri, pimpinan
lembaga, gubernur, atau bupati kepada Pelaku Usaha
melalui sistem elektronik yang terintegrasi.

111.Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat
dan daerah vang bertugas untuk membantu Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah dengan memberikan
periimbangan dalam Pelaksanaan Penataan Ruang.

BAB Il
RUANG LINGKUP

Pasal 2
Ruang lingkup peraturan RDTR WP Pandan Jaya meliputi:
. ruang lingkup WP;
tujuan penataan WP,
rencana struktur ruang;
rencana pola ruang;
ketentuan pemanfaatan ruang,
peraturan zonasi, dan

kelembagaan

m A RO TR

BAB Il
RUANG LINGKUP WP

Pasal 3

(1) Ruang lingkup WP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
disebut sebagai WP Pandan Jaya.

(2) WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berdasarkan
delineasi WP Pandan Jaya ditetapkan sebagai WP |
berdasarkan aspek fungsional dan administrasi dengan
luas 5.728,73 (lima ribu tujuh ratus dua puluh delapan
koma tujuh tiga) hektare.

(3] Batas WP Pandan Jaya sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) meliputi:

a. sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Pandan

Jayva; m' [F
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b. sebelah timur berbatasan dengan Desa Lagan Ulu;
¢. sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sukamaju;

dan
d. sebelah barat berbatasan dengan Desa Karang
Pematang Rahim;

[4) Delineasi WP Pandan Java sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi:

a. HKelurahan Pandan Jayva dengan Iluas 909,68
(sembilan ratus sembilan koma enam delapan)
hektare;

b. Desa Lagan Ulu dengan luas 467,07 |empat ratus
enam puluh tujuh koma nol tujuh) hektare;

c. Desa Pandan Lagan dengan luas 1.743,47 (seribu
tujuh ratus empat puluh tiga koma empat tujuh)
hektare;

d. Desa Pandan Makmur dengan luas 1.913,49 (seribu
sembilan ratus tiga belas koma empat sembilan)
hektare; dan

e. Desa Pandan Sejahtera dengan luas 695,01 (enam
ratus sembilan puluh lima koma nol satu) hektare;

(5) Delineasi WP Pandan Jaya sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dibagi menjadi 3 (tiga) SWP terdiri atas:

a. SWP LA dengan luas 1.541,59 (seribu lima ratus
empat puluh satu koma lima puluh sembilan)
hektare, meliputi:

1. Blok LA.1 dengan luas 336,08 (tiga ratus tiga
puluh enam koma nol delapan) hektare;

2. Blok LA.2 dengan luas 428,85 (empat ratus dua
puluh delapan koma delapan lima) hektare;

3. Blok LLA.3 dengan luas 337,66 (tuga ratus tiga
puluh tujuh koma enam enam)| hektare; dan

4. Blok 1.A.4 dengan luas 438,99 [empat ratus tiga
puluh delapan koma sembilan sembilan) hektare.

b. SWP I.B dengan luas 2.206,76 (dua ribu dua ratus
enam koma tujuh enam| hektare, dibagi menjadi 4
(empat] Blok, meliputi:

1. Blok I.LB.1 dengan luas 407,92 (empat ratus tujuh
koma sembilan dua) hektare;

2. Blok 1.B.2 dengan luas 713,93 [tujuh ratus tiga
belas koma sembilan tiga) hektare;

3. Blok 1.B.2 dengan luas 652,04 {(enam ratus lima
puluh dua koma nol empat) hektare; dan

4. Blok 1.B.4 dengan luas 432,86 (empat ratus tiga
puluh dua koma delapan enam] hektare,

c. SWPI.C dengan luas 1.980,37 (seribu Sembilan ratus
delapan puluh koma tiga tujuh) hektare, meliputi:

1. Blek 1.C.1 dengan luas 477,36 (empat ratus tujuh
puluh tujuh koma tiga enam) hektare;

2. Blok 1.C.2 dengan luas 434,33 [empat ratus tiga
puluh empat koma tiga tiga] hektare; dan

3. Blok 1.C.3 dengan luas 725,05 (tujuh ratus dua
puluh lima koma nol lima} hektare; dan

4. Blok 1.C.4 dengan luas 343,62 (tiga ratus empat
puluh tiga koma enam dua) hektare,

(6) Peta delineasi, pembagian SWP dan Blok WP Pandan
Jaya sebagaimana dimaksud pada avat (1) digambarkan
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dalam peta dengan tingkat ketelitian geometni dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 (satu banding
lima ribu) tercantum dalam Lampiran | yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupat ini.

BAB IV
TUJUAN PENATAAN WP

Pasal 4
Tujuan penataan WP Pandan Jaya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf b bertujuan untuk Mewujudkan WP
Pandan .ava sebagai pusat sumber daya energi, industr
pertanian dan pengolahan yang berkelanjutan untuk
meningkatkan kesejahteraan masvarakat (merakyvat).

BAB V
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 5

(1} Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf ¢, meliputi:

rencana p-:ngemban gan pusat pelayanan;

rencana Janngnn transportasi;

rencana jaringan energi;

rencana jaringan telekomunikasi;

rencana jaringan sumber daya air;

rencana jaringan air minum;

rencana jaringan pengelolaan air limbah dan

pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun

(B3);

h. rencana jaringan persampahan;
i. rencana jaﬁngan drainase; dan
j. rencana jaringan prasarana lainnva.

(2) Rencana Strukiur Ruang sebagaimana dimaksud pada
avat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 (satu banding lima nbu) tercantum dalam
Lampiran |l vang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

mopanoR

Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

Pasal 6

(1) Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 5 ayvat (1) huruf a, meliputi:

a. Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan;

b. Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan; dan
c. Pusat Pelayanan Lingkungan.

(2] Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan sebagaimana
dimaksud pada avat (1) huruf a meliputi SWP LA Blok
LA.4 terdapat di Kelurahan Pandan Jaya.

4l
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(3]

(4]

(3]

(&)

(7)

(1)

2]

(3)

(4]

Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1] huruf b meliputi
SWPF LA Blok LA .4 terdapat di Desa Pandan Makmur,
Pusat Pelayanan Lingkungan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf ¢ terdiri atas:

a. Pusat Lingkungan Kecamatan; dan

b. Pusat Lingkungan Kelurahan/Desa.

Pusat Lingkungan Kecamatan sebagaimana dimaksud
pada avat (4) huruf a, berada di:

a. SWP L.B Blok 1.B.3; dan

b. SWP L.C Blok 1.C.3.

Pusat Lingkungan  Kelurahan/Desa sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) huruf b, berada di SWP LA Blok
A2,

Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 (satu banding lima ribu) tercantum dalam
Lampiran Il.1 vang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi

Pasal 7
Rencana Jaringan Transportasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (1) huruf b meliputi:
a. Jalan Umum;
b. Jalan Khusus:
¢. Terminal Penumpang;
d. Terminal Khusus: dan
e. Jembatan.
Jalan umum sebagaimana vang dimaksud pada avat (1)
huruf a, terdiri dar:
a. Jalan Kolektor Primer;
b. Jalan Lokal Primer;
c. Jalan Lingkungan Primer; dan
d. Jalan Khusus
Jalan Kolektor Primer sebagaimana vang dimaksud pada
ayat (2] huruf a, terdapat di:
a. Simp. Lagan - Simp. Pelabi/Zona V melalui SWP I.C
Blok 1.C.3 dan Blok 1.C .4,
b. Mendahara Ulu - Catur Rahavu - Rawasari — Bandar
Jaya melalui;
i. SWPILABIok 1.LA.3; dan
ii. SWPLB Blok [.B.1.
. JL. Siliwangi melalui SWP 1L.B Blok 1.B.2,
. JL. Hasanudin melalui :
i. SWPLABlok.A.4; dan
ii. SWPIBBlok [.B.2. ; dan
e. Jalan Kolektor Primer vang melalui SWP LB Blok
1.B.2.
Jalan Lokal Primer sebagaimana yang dimaksud pada
ayat (2) huruf b, terdapat di:
b. Lagan Tengah — Manunggal Makmur - Teluk Majelis

melalui:
gl

o on
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i. SWPLE Blok 1.B.2 dan Blok 1.B_4; dan
ii. SWPICBlok I.C.1.
c. JI. Pangeran Diponegoro melalui SWP LA Blok 1LA.2
dan Blok L.A 4,
d. Jalan Lokal Primer yang melalui:
i. SWP LB Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, dan Blok 1.B.3:
dan
ii. SWPILC Blok I.C.2 dan Blok I.C.4.
e. Jalan Lokal Primer vang melalui SWP 1.C Blok 1.C.3;
dan
f. Jalan Lokal Primer yang melalui SWP LA Blok 1LA.1
dan Blok 1.A.2,

(5] Jalan Lingkungan Primer sebagaimana vang dimaksud
pada ayat (2) huruf c, terdapat di seluruh SWP.

(6) Jalan Khusus sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1)
huruf b yang merupakan Jalan PT. Petro China, terdapat
di SWP1.B Blok 1.B.1.

(¥) Terminal penumpang sebagaimana vang dimaksud pada
avat (1) huruf ¢ berupa Terminal Penumpang Tipe C
terdapat di SWP LA Blok [.A.4.

(8) Terminal Khusus sebagaimana yang dimaksud pada avat
(1) huruf d, terdapat di SWP 1L.B Blok 1.B.2.

(9) Jembatan sebagaimana vang dimaksud pada avat (1)
huruf d, terdapat di :

a. SWP LA Blok 1.A.2, Blok [.A.3, dan Blok [.A.4;

b. SWP 1.B Biok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok
[.B.4; dan

c. SWP 1.C Blok 1.C.1, Blok 1.C.2, Blok 1.C.3, dan Blok
1.C.4.

{10) Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud
pada avat (1] digambarkan dalam peta dengan tingkat
keteliban geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 (satu banding lima rbu) tercantum dalam
Lampiran 1.2 yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Bagian keempat
Rencana Jaringan Energi

Pasal 8

{1} Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 huruf c meliputi:

a. Jaringan yvang Menyalurkan Minyak dan Gas Bumi
dari Fasilitas Produksi-Kilang Pengolahan;

b. Jaringan vang Menyalurkan Minyak dan Gas Bumi
dari Fasilitas Produksi-Tempat Penyimpanan;

¢. Jaringan Transmisi Tenaga Listrik Antarsistem; dan

d. gardu listrik.

(2] Jaringan yvang Menyalurkan Minyak dan Gas Bumi dan
Fasilitas Produksi-Kilang Pengolahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a berupa Jaringan yang
Menyvalurkan Gas Bumi dari Fasilitas Produksi-Kilang
Pengolahan, terdapat di:

a. SWP LLB Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok

[.B.4; dan
a\;

b. SWPI1.C Blok 1.C.1 dan Blok 1.C.3.
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(3)

(4]

(3]

(8)

(7)

(8)

(1]

(2]

(3)

Jaringan yvang Menyalurkan Minvak dan Gas Bumi dari

Fasilitas Produksi-Tempat Penyimpanan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b, terdiri atas:

a. Jaringan vyang Menyalurkan Minyak Bumi dari
Fasilitas Produksi-Tempat Penyimpanan; dan

b. Jaringan yang Menyalurkan Gas Bumi dari Fasilitas
Produksi-Tempat Penvimpanan.

Jaringan yvang Menyalurkan Minyak Bumi dari Fasilitas

Produksi-Tempat Penyimpanan sebagaimana dimaksud

pada ayat (3) huruf a, terdapat di :

a. SWP LA Blok .A.2 dan Blok 1.A.4;

b. SWP I.B Blok 1.B.2 dan Blok 1.B.4; dan

¢. SWPI.C Blok 1.C.2 dan Blok 1.C 4.

Jaringan yang Menyalurkan Gas Bumi dari Fasilitas

Produksi-Tempat Penyimpanan sebagaimana dimaksud

pada ayat (3) huruf b, terdapat di :

a. SWP LA Blok 1.A.2 dan Blok [LA.4;

b, SWP L.B Blok 1.B.2 dan Blok 1.B.4; dan

¢c. SWPI.C Blok 1.C.2, Blok 1.C.3, dan Blok 1.C.4.

Jarmgan Transmisi Tenaga Listrik  Antarsistem

sebagaimana dimaksud pada avat (1) huruf ¢, berupa

SUTR terdapat di:

a. SWP LA Blok 1.A.2, Blok 1.A.3, dan Blok [.A.4;

b. SWP LB Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok [.B.3, dan Blok
I.B.4; dan

c. SWPLC Blok 1.C.1, Blok 1.C.2, dan Blok 1.C.4.

Gardu listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

d berupa Gardu Distribusi, terdapat di :

a. SWP LA Blok 1.A.2, Blok 1.LA.3, dan Blok 1.A.4;

b. SWP L.B Blok 1.B.2 dan Blok I.B.3; dan

¢, SWF 1.C Blok 1.C.2 dan Blok 1.C.4.

Rencana jaringan energli sebagaimana dimaksud pada

ayat (1] digambarkan dalam peta dengan tingkat

ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala

1:5.000 (satu banding lima ribu) tercantum dalam

Lampiran [1.3 yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kelima
Rencana Jaringan Telekomunikasi

Pasal 9
Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 huruf d, meliputi:
a. jaringan tetap; dan
b. jaringan bergerak seluler,
Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada avat (1)
huruf a, berupa Jaringan Serat Optik, melalui :
a. SWP LB Blok 1.LB.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok
[.B.4; dan

b. SWP I.C Blok 1.C.1, Blok 1.C.2, Blok 1.C.3, dan Blok
1.C.4.

Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) berupa Menara BTS, terdapat di:

c. SWP LLA Blok 1.A.2, Blok [.A.3, dan Blok 1.A.4;

d. SWP 1B Blok 1.B.2; dan
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(%)

(1]

(2)

(3]

(4)

(3]

(6}

(1)

(2

(3]

(4]

e. SWP I.C Blok 1.C.1 dan Blok 1.C 4.

Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 (satu banding lima ribu} tercantum dalam
Lampiran 1.4 yvang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupat ini.

Bagian Keenam
Rencana Jaringan Sumber Daya Air

Pasal 10
Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf e, meliputi:
a. sistem jaringan irigasi; dan
b. bangunan sumber daya air.
Sistem jaringan irigasi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a, terdiri atas:
a. Jaringan Ingasi Primer; dan
b. Jaringan Irigasi Sekunder.
Jaringan Irigasi Primer sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf a, melalui seluruh SWP.
Jaringan Irigasi Sekunder sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf a, melalui seluruh SWP,
Bangunan sumber daya air sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf c, berupa Pintu Air terdapat di
a. SWP L.B Blok 1.B.2 dan Blok 1.B.3; dan
b. SWF I.C Blek 1.C.2.
Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 (satu banding lima ribu) tercantum dalam
Lampiran I1.5 vang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketujuh
Rencana Jaringan Air Minum

Pasal 11

Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 huruf {, terdiri atas:
a. unit produksi; dan
b. unit distribusi.
Unit produksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a berupa Bangunan Penampung Air, terdapat di :
a. SWP LA Blok 1.A.2;
b. SWP LB Blok 1.LB.1, Blok 1.B.2, Blok [.B.3, dan Blok

[.B.4; dan
c. SWPI1.C Biok 1.C.2 dan Blok 1.C.3.
Unit distribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b, berupa Jaringan Distribusi Pembagi melalu
seluruh SWP.
Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
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1:5.000 (satu banding lima ribu) tercantum dalam
Lampiran [1.6 yvang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedelapan

Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah Bahan

(1)

(2

(3)

(4]

(3]

(6)

(1

(2]

13)
(4)

Berbahava dan Beracun (B3]

Pasal 12

Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah
bahan berbahava dan beracun (B3] sebagaimana
dimaksud dalam pasal 5 huruf g, meliputi:
a. Sistern Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat;

dan
b. Sistem Pengelolaan Limbah B3.
Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, terdir
atas:
a. IPAL Skala Kawasan Tertentu/Permukiman; dan
b. IPAL Komunal Industri Rumah Tangga.
IPAL Skala Kawasan Tertentu/Permukiman sebagaimana
dimaksud pada avat (2] huruf a, terdapat di SWP L.B Blok
1.B.3.
I[PAL Komunal [ndustri Rumah Tangga sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf b, terdapat di:
a. SWP I.A Blok 1.A.4; dan
b. SWPILC Blok |.C.3.
Sistem Pengelolaan Limbah B3 sebagaimana dimaksud
pada avat (1) huruf b, terdapat di SWF 1.B Blok L.B.2.
Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan hmbah
Bahan Berbahayva dan Beracun (B3] sebagaimana
dimaksud pada avat {1} digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 (satu banding lima ribu) tercantum dalam
Lampiran 1.7 vang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kesembilan
Rencana Jaringan Persampahan

Pasal 13
Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 huruf h meliputi:
a. TPS3R; dan
b. TPS.
TPS3R sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
terdapat di:
a. SWPILA Blok LA.3;
b. SWP L.B Blok 1.B.2 dan Blok |.B.3; dan
c. SWPLC Blok 1.C.4.
TPS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
terdapat di SWP [.B Blok 1.B.2.
Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud
pada avat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
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12)
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(4}

(=]
(6)

(1)

(2)
(3]

(4)

1:5.000 (satu banding lima ribu) tercantum dalam
Lampiran [L.8 yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kesepuluh
Rencana Jaringan Drainase

Pasal 14
Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam
pasal 5 huruf | meliputi:
a. jaringan drainase primer;
b. jaringan drainase sekunder;
c. jaringan drainase tersier; dan
d. bangunan pelengkap drainase.
Jaringan Drainase Primer sebagaimana dimaksud pada
ayat [1) huruf a terdapat di :
a. SWP LA Blok 1.A.4; dan
b. SWF LB Blok 1.B.2.
Jaringan Drainase Sekunder sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b terdapat di seluruh SWP.
Jaringan Drainase Tersier sebagaimana dimaksud pada
ayat {1) huruf ¢ terdapat di seluruh SWP.
Bangunan Pelengkap Drainase sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf d terdapat di SWP 1.B Blok 1.B.3.
Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan keteliian detail informasi skala
1:5.000 (satu banding lima ribu) tercantum dalam
Lampiran [1.9 yvang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kesebelas
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya

Pasal 15
Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 huruf j meliputi:
a. Jalur Evakuasi Bencana;
b. Tempat Evakuasi;
c. Jalur Sepeda; dan
d. Jaringan Pejalan Kaki.
Jalur Evakuasi Bencana sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a terdapat di Seluruh SWP.
Tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b, terdiri atas:
a. Tempat Evakuasi Sementara; dan
b. Tempat Evakuasi Akhir.
Tempat Evakuasi Sementara sebagaimana dimaksud
p:Eu:la ayat (3) huruf a terdapat di:
Halaman Musholla di SWP LA Blok .A.2;
h- Halaman Kantor Desa Pandan Makmur di SWP LA
Blok |.A.4;
¢. SMPN 5 Tanjung Jabung Timur di SWP LA Blok 1L.A.4;
d. Halaman Musholla Mbah Nur SWP .B Blok |.B.1;
e. Halaman Kantor Desa Pandan Sejahtera di SWF LB
Blok 1.B.3; dan
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{. Halaman Masjid Al-Qohar di SWP 1.C Blok 1.C.3;

g- SMPN 27 Tanjung Jabung Timur di SWP 1.C Blok
[.C.3; dan

h. Halaman Musholla di SWP 1.C Blok 1.C 4.

(5) Tempat Ewvakuasi Akhir sebagaimana dimaksud pada
avat (3} huruf b berupa Halaman North Geragai Field
Jambi Province PetroChina International Jabung Lid.
Yang terdapat di SWP [.B Blok 1.B.2.

(6) Jalur Sepeda sebagaimana dimaksud pada avat (1) huruf
¢, terdapat di:

a. SWP LA Blok 1.A.3 dan Blok 1.A.4;

b. SWP I.B Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok
1.B.4; dan

c. SWP I.C Blok I.C.1, Blok 1.C.2, Blok 1.C.3, dan Blok
1.C.4,

(7) Jaringan Pejalan Kaki sebagaimana dimaksud pada avat

(1) huruf d, terdapat di:

a. SWP LA Blok 1.A.3 dan Blok 1.A.4;

d. SWP [.B Blok I.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok
1.B.4: dan

e. SWP L.C Blok 1.C.1, Blok 1.C.2, Blok 1.C.3, dan Blok
1.C.4,

(8) Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 {satu banding lima ribu} tercantum dalam
Lampiran II.10 vang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

BAB V1
RENCANA POLA RUANG

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 16

(1} Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal
2 huruf ¢ meliputi;

a. Zona Lindung; dan
b. Zona Budi Daya.

(2) Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
(satu banding lima ribu] sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Ill vang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

(3) Peta rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) merupakan peta zonasi untuk Peraturan Zonasi.

Bagian Kedua
Zona Lindung

Pasal 17
Zona Lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1)
huruf a terdiri atas:
a. Zona Badan Air dengan kode BA;
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b. Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS; dan
c. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH.

Paragraf 1
Zona Badan Air

Pasal 18
Zona Badan Air dengan kode BA sebagaimana dimaksud
dalam dalam Pasal 17 huruf a, seluas 75,54 (tujuh puluh lima
koma lima empat) hektare, terdapat di seluruh SWP.

Paragraf 2
Zona Perlindungan Setempat

Pasal 19
Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS sebagaimana
dimaksud dalam dalam Pasal 17 huruf b, seluas 31,47 (tiga
puluh satu koma empat tujuh) hektare, terdapat di seluruh
SWP.

Paragraf 3
Zona Ruang Terbuka Hijau

Pasal 20

(1) Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH
sebagaimana dimaksud dalam dalam Pasal 17 huruf c,
seluas17,56 (tujuh belas koma lima enam) hektare,
meliputi:

a. Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3;
b. Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4;
¢. Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5;

d. Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7; dan
e. Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8.

(2) Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, seluas 1,38
(satu koma tiga delapan) hektare, terdapat di SWFP L.B
Blok |.B.2.

(3) Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, seluas
7,07 (tujuh koma nol tujuh) hektare, terdapat di:

a. SWPILABlok 1LA4;

b. SWP LB Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok
I.B.4; dan

¢. SWPI.C Blok 1.C.1, Blok 1.C.2, dan Blok 1.C.4,

(4) Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5 sebagaimana
dimaksud pada avat (1) huruf ¢, seluas 1,98 (satu koma
Sembilan delapan) hektare, terdapat di:

a. SWP LA Blok [.A.3 dan Blok [.A.4; dan
b. SWPI.B Blok L.B.1, Blok 1.B.2 dan Blok 1.B.4.

(5] Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7 sebagaimana
dimaksud pada avat (1) huruf d, seluas 3,26 (tiga koma
dua enam) hektare, terdapat di SWP LA Blok [.A.3 dan
Blok [.A.4.

(6) Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 sebagaimana
dimaksud pada avat (1) huruf d, seluas 3,86 (tiga koma
delapan enam) hektare, terdapat di:

&
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a. SWP L.B Blok 1.B.1, Blek 1.B.2, dan Blok |.B.3; dan
b. SWPI.C Blok I.C.1 dan Blok 1.C.3.

Bagian Ketiga
Zona Budi Daya

Pasal 21
Zona Budidaya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 avat
(1) huruf b, meliputi:
Zona Badan Jalan dengan kode BJ,
Zona Pertanian dengan kode P;
Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPl;
Zona Perumahan dengan kode R;
Zona Sarana Pelavanan Umum dengan kode SPU;
Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K;
Zona Perkantoran dengan kode KT;
Zona Transportasi dengan kode TR; dan
Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK.

Paragraf 1
Zona Badan Jalan

~EFEOMANDR

Pasal 22
Zona Badan Jalan dengan kode BJ sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf a, seluas 58,69 (lima puluh delapan
koma enam sembilan) hektare, terdapat di Seluruh SWP,

Paragraf 2
Zona Pertanian

Pasal 23

(1) Zona Pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf b, seluas 4820,75 (empat ribu
delapan ratus dua puluh koma tujuh lima) hektare,
meliputi:

a. Sub-Zona Holtikultura dengan kode P-2; dan
b. Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3.

{2) Sub-Zona Holtikultura dengan kode P-2 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a, seluas 96,65 {sembilan
puluh enam koma enam lima) hektare, terdapat di:

a. SWP LA Blok 1.A.1 dan Blok 1.LA.2; dan
b. SWPI.C Blok 1.C.4.

{3) Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b, seluas 4.724,09 (empat
ribu tujuh ratus dua puluh empat koma nol sembilan)
hektare, terdapat di Seluruh SWP,

Paragraf 3
Zona Kawasan Peruntukan Industn

Pasal 24

Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KFPI
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf ¢, seluas 58,535
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(ima puluh delapan koma lima tiga) hektare, terdapat di SWP
I.B Blok 1.B.2.

(1}

(2)

(3)

(1)

(2]

(3)

Paragraf 4
Zona Perumahan

Pasal 25
Zona Perumahan dengan kode R sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf d, seluas 589,89 (lima ratus
delapan puluh sembilan koma delapan sembilan) hektare,
meliputi;
a. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan
kode R-3; dan
b. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan
kode R-4.
Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-
3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, seluas
470,84 (empat ratus tujuh puluh koma delapan empat)
hektare, terdapat di:
a. SWPLA Blok LA.2, Blok 1.A.3, dan Blok 1.A.4,
b. SWP LB Biok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok
1.B.4; dan
e. SWP I.C Blok I.C.1, Blok 1.C.2, Blok 1.C.3, dan Blok
I.C.4.
Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-
4 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, seluas
119,04 {seratus sembilan belas koma nol empat) hektare,
terdapat di:
a. SWP LA Blok [.LA.3 dan Blok L.A.4;
b. SWPLB Blok lLA.1, Blok 1.A.2, dan Blok 1.A.3; dan
c. SWPILC Blok 1.C.1 dan Blok 1.C.3.

Paragraf 5
Zona Sarana Pelayanan Umum

Pasal 26

Zona sarana pelavanan umum dengan kode SPU
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf e, seluas
28,74 (dua puluh delapan koma tujuh empat) hektare,
meliputi:
a. Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2;
b. Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPLU-3;

dan
c. Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4.
Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPLU-2
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, seluas
13,48 (tiga belas koma empat delapan) hektare, terdapat
di;
a. SWP L.A Blok 1.A.2 dan Blok L.A.4;
b. SWP L.B Blok 1.B.2, Blok [.B.3, dan Blok 1.B.4; dan
c. SWPLC Blok 1.C.3.
Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, seluas
13,03 (tiga belas koma nol tiga) hektare, terdapat di:
a. SWP LA Blok 1.A.2, Blok 1.A.3, dan Blok 1.A.4;

¢
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b. SWP L.B Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok
.B.4; dan

¢. SWP I1.C Biok I1.C.1, Blok 1.C.2, Blok 1.C.3, dan Blok
1.C.4,

(4) Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢, seluas 3,43
(tiga koma empat tiga)] hektare, terdapat di:

a. SWP I.A Blok |.A.2 dan Blok |.A.4;

b. SWP 1.B Blok 1.B.1, Blok L.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok
1.B.4; dan

c. SWPI.C Blok 1.C.2, Blok 1.C.3, Blok 1.C.4.

Paragraf 6
Zona Perdagangan dan jasa

Pasal 27

(1] Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 21 huruf f, seluas 43,31 (empat
puluh tiga koma tiga satu) hektare, melipufi:

a. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan
kode K-2: dan

b. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan
kode K-3.

(2) Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode
K-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, seluas

31,50 (tiga puluh satu koma lima nol) hektare, terdapat

di:

&. SWP LA Blok [LA.4; dan
b. SWP LB Blok L.B.2.

(3] Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode
K-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1] huruf b, seluas
11,50 (sebelas koma lima nol) hektare, terdapat di:

a. SWP L.B Blok 1.B.2; dan
b. SWPIL.C Blok 1.C.1 dan Blok 1.C.3.

Paragraf 7
Zona Perkantoran

Pasal 28
Zona Perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf g, seluas 2,06 [dua koma nol enam]
hektare, terdapat di:
a. SWP LA Blok 1.A.2 dan Blok 1L.A.4;
b. SWP 1B Blok 1.B.3; dan
g. SWPILCBlokI.C.2.

Paragraf 8
Zona Transportasi

Pasal 29
Zona Transportasi dengan kode TR sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf h, seluas 0,19 (nol koma satu sembilan)
hektare, terdapat di SWP 1.B Blok |.LB.2.

25 f




Paragraf 9
Zona Pertahanan Dan Keamanan

Pasal 30
Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf i, seluas 1,22
(satu koma dua dua] hektare, terdapat Koramil 0419-
05/Geragai Kodim 0419/Tanjab di SWP LA Blok 1.A.2.

BAB VI
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 31

{1} Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf e merupakan acuan dalam
mewujudkan rencana Struktur Ruang dan rencana Pola
Ruang.

(2) Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas:
a. konfirmasi KKPR; dan
b. program prioritas Pemanfaatan Ruang,

Bagian Kedua
Konfirmasi KKPR

Pasal 32
{1} Pelaksanaan Konfirmasi KKPR di WP Pandan Jaya
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (2) huruf a
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.
{2) Konfirmasi KKPR sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan revisi RDTR.

Bagian Ketiga
Program Prioritas Pemanfaatan Ruang

Pasal 33

(1) Program prioritas pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 31 ayat (2) huruf b merupakan
upaya mewujudkan RDTR dalam bentuk indikasi
program pengembangan 5 (lima) tahunan sampai akhir
tahun masa perencanaan.

(2) Indikasi program pengembangan S (lima) tahunan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
Lampiran [V vang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.
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(2]

(3]

(4)

(1)

(2]

BAB VIII
PERATURAN ZONASI

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 34

Peraturan zonasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2

huruf f berfungsi sebagan:

a. perangkat operasional Pengendalian Pemanfaatan
Ruang;

b. acuan dalam pemberian KKPR, termasuk di dalamnya
pemanfaatan hak atas ruang udara (air right
development] dan Pemanfaatan Ruang di bawah
tanah;

¢. acuan dalam pemberian insentif dan disinsentif;

d. acuan dalam pengenaan sanksi; dan

e, rujukan teknis dalam  pengembangan  atau
pemanfaatan lahan dan penetapan lokasi investasi.

Pengenaan sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf d mengikuti tata cara pengenaan sanksi sesuai

ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
penataan ruang vang berlaku.

Manfaat peraturan zonasi pada Peraturan Bupati 1

meliputi:

a. menjamin dan menjaga kualitas ruang wilayah
perencanaan minimal yang ditetapkan;

b. menjaga kualitas dan karakteristik zona dengan
meminimalkan penggunaan lahan yang tidak sesuai
dengan karakteristik zona, dan

¢, meminimalkan gangguan atau dampak negatif
terhadap zona.

Peraturan zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1]

terdin dan:

a. aturan dasar; dan

b. TPZ.

Bagian Kedua
Aturan Dasar

Paragraf 1

Umum

Pasal 35
Aturan dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34
ayat (4) huruf a meliputi:
. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;
ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang;
ketentuan tata bangunan;
ketentuan prasarana dan sarana minimal;
ketentuan khusus; dan
ketentuan pelaksanaan.
Aturan dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi;
a. aturan dasar pada Zona Lindung, dan
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(3]

(4)

(1)

(2]

b. aturan dasar pada Zona Budi Daya.
Aturan dasar pada Zona Lindung sebagaimana dimaksud
pm:la ayat (2] huruf a meliputi:
Zona Badan Air dengan kode BA;
b. Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS;
c. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH, terdiri
dari:
1. Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3;
2. Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4;
3. 3Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5;
4. Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7; dan
2. Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8.
Aturan dasar pada Zona Budi Daya sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf b meliputi:
a. Zona Badan Jalan dengan kode BJ;
b. Zona Pertanian dengan kode P, terdin dan:
1. Sub-Zona Holtikultura dengan kode P-2; dan
2. Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3.
c. Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI,;
d. Zona Perumahan dengan kode R, terdiri dari:
1. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan
kode R-3; dan
2. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan
kode R-4.
e. Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU,
terdini dari:
1. Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode
SPU-2;
2. Sub-Zona 3SPU Skala Kelurahan dengan kode
SPU-3; dan
3. Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4.
{. Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K, terdir
dari;
1. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP
dengan kode K-2; dan
2. Sub-Zona Perdagangan den Jasa Skala SWP
dengan kode K-3.
Zona Perkantoran dengan kode KT;
Zona Transportasi dengan kode TR; dan
Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK.

-l

2
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

Pasal 36
Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 35 ayvat (1) huruf a
diklasifikasikan menjadi:
a. kegiatan diperbolehkan /diizinkan dengan kode [;
b. kegiatan diizinkan bersyarat secara terbatas dengan
kode T;
¢, kegiatan diizinkan bersyarat tertentu dengan kode B;
dan
d. kegiatan tidak diperbolehkan dengan kode X.
Kegiatan diperbolehkan/diizinkan dengan kode |
sebagaimana dimaksud pada avat (1) huruf a yaitu
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pemanfaatan diperbolehkan/diizinkan memiliki sifat

sesuail dengan peruntukan ruang yvang direncanakan.

(3] Kegiatan bersyarat secara terbatas dengan kode T
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, dengan
mengikuti ketentuan sebagai berikut:

a. Kegiatan Terbatas 1 atau disingkat T1, Terbatas
Pemanfaatan bersyarat secara terbatas hanya untuk
kegiatan skala mikro atau kecil; dan

b. Kegiatan Terbatas 2 atau disingkat T2, Terbatas
Pemanfaatan bersyarat secara terbatas dengan luasan
dan atau dengan jumlah kegiatan dalam suatu sub-
zona dalam blok peruntukan.

(4) Pemanfaatan bersvarat tertentu dengan kode B
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e, dengan
mengikuti ketentuan sebagai berikut:

a. Kegiatan Bersyarat 1 atau disingkat B1, Pemanfaatan
bersyarat wajib memperoleh rekomendasi dan dinas
terkait dan/atau forum penataan ruang; dan

b. Kegiatan Bersyarat 2 atau disingkat B2, Pemanfaatan
bersyarat wajib menyediakan prasarana/infrastruktur
lainnya (penyediaan parkir / pengelolaan
sampah /pengelolaan limbah).

(5] Kegiatan yang tidak diperbolehkan dengan kode X
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d wait
kegiatan memiliki sifat tidak sesuai dengan peruntukan
lahan vyang direncanakan dan dapat menimbulkan
dampak vang cukup besar bagi lingkungan di sekitarnya.

(6) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum pada Lampiran V
berupa tabel ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Paragraf 3
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Pasal 37

(1) Ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 35 ayat (1) huruf b, merupakan
ketentuan mengenai besaran pembangunan vang
diizinkan pada suatu Zona atau Sub Zona, meliputi:

a. KDB maksimum,

b. KLB maksimum;

¢, KDH minimum; dan

d. Luas Kaveling Minimum.

(2) Luas Kaveling Minimum sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d merupakan Luas Kaveling Minimum
untuk rumah tinggal ditetapkan dengan Luas Kaveling
Minimum sebagai berikut:

a. luas kaveling minimal pada perumahan kepadatan
sedang adalah 60 m2; dan

b. Luas kaveling minimal pada perumahan kepadatan
rendah adalah 90 m2.

(3) Ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum pada Lampiran VI

e
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yvang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Paragraf 4
Ketentuan Tata Bangunan

Pasal 38
(1) Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 35 ayat (1) huruf ¢ meliputi:
a. THB maksimum;
b. G5B minimum;
c. jarak bebas antar bangunan minimum; dan
d. JBS dan JBB minimum.
(2] Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada
avat (1) tercantum pada Lampiran Vil yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 5

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Pasal 39

(1} Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 35 ayat (1) huruf d meliputi:

. jalur pejalan kaki;

. ruang terbuka hijau;

ruang terbuka non hijau;

utilitas perkotaan;

prasarana lingkungan; dan

fasilitas pendukung.

(2) [{emntuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud pada avat (1) tercantum dalam Lampiran VIIl
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

moan o

Paragraf 7

Ketentuan Khusus

Pasal 40
Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35
ayat (1) huruf e terdini atas:
a. kawasan rawan bencana;
b. tempat evakuasi bencana; dan
¢. kawasan sempadan.

Pasal 41
(1) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 40 huruf a meliputi:
a. kawasan rawan bencana banjir ingkat tinggi;
b. kawasan rawan bencana kebakaran hutan dan lahan
tingkat tinggi; dan
c. kawasan rawan bencana cuaca ekstrim tingkat tinggi.
(2) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana sebagaimana
dimaksud pada avat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
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skala 1:5.000 (satu banding lima ribu) tercantum dalam

Lampiran IX yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Bupafi ini.

(3] Ketentuan khusus kawasan rawan bencana banjir
tingkat tinggl sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

a bertampalan dengan:

Zona Badan Air dengan kode BA;
Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS,
Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3;
Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4;
Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5;
Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7;
Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8;
. Zona Badan Jalan dengan kode BJ;
Sub-Zona Holtikultura dengan kode P-2;
Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3
Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI;
Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan
kode R-3;
. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan
kode R-4.
. Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2;
Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPLU-3;
Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4.
Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan
kode K-2;

r. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan
kode K-3.

s, Zona Perkantoran dengan kode KT;

t. Zona Transportasi dengan kode TR; dan

u. Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK.

(4] Ketentuan khusus kawasan rawan bencana banjir
tingkat tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

a berada di seluruh WP Perkotaan Pandan Java.

(3) Pengaturan Ketentuan khusus kawasan rawan bencana
banjir tingkat tinggl ditetapkan sebagai berikut:

a. ketentuan kawasan yang bertampalan dengan, zona
badan air, zona perlindungan setempat, Zona ruang
terbuka hijau, dan zona pertanianmeliputi:

1. pembangunan infrastruktur pengendali air dan
sistemn peringatan dini;

2. kegiatan budi daya vang dilengkapi dengan
sistem pengendali banjir dan menyediakan ruang
TeSAPAan air;

3. keglatan yang tidak diperbolehkan berupa
pemanfaatan ruang untuk bangunan yang
berisiko merusak ekosistem dan kelestarian area
resapan air dan sungai, dan

4, prasarana dan sarana minimum berupa sarana
dan prasarana bangunan pemantauan bencana,
sistem peringatan dini, jalur dan ruang evakuasi
bencana.

b. ketentuan kawasan yvang bertampalan dengan zona
badan jalan, zona kawasan peruntukan industn, zona
perumahan, zona sarana pelayanan umum, 2ona
ruang terbuka non hijau, zona perdagangan dan jasa,
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zona perkantoran, zona transportasi, dan zona

pertahanan dan keamanan meliputi:

. pada pengembangan kawasan permukiman
dilengkapi pengembangan ruang terbuka hijau
yvang berfungsi ekologis;

2. intensitas penggunaan lahan
mempertimbangkan fungsi  ekologis, daya
dukung, kerawanan bencana, dan keselamatan
operasi penerbangan;

3. prasarana dan sarana minimum berupa sarana
dan prasarana bangunan pemantauan bencana,
pemantauan tinggl pintu air dan penyediaan
pompa air, sistern peringatan dini, jalur dan
ruang evakuasi bencana; dan

4. pembangunan infrastruktur pengendali air.

(6) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana banjir
tingkat tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan keteliian detail informasi skala 1:5.000
{satu banding lima ribu] tercantum dalam Lampiran [X.1
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati mni.

(7) Ketentuan khusus kawasan rawan kebakaran hutan dan
lahan tingkat tinggi sebagaimana dimaksud pada avat (1)
huruf b bertampalan dengan:

Zona Badan Air dengan kode BA;

Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS;

Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3;

Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4;

Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5;

Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7,;

Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8:

. Zona Badan Jalan dengan kode BJ;

Sub-Zona Holtikultura dengan kode P-2;
Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3
Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI;
Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan
kode R-3;
.Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan

kode R-4.
Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPL-2;
Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3;
Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4.
Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan
kode K-2;
Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan
kode K-3.

8. Zona Perkantoran dengan kode KT

t. Zona Transportasi dengan kode TR; dan

u. Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK.

(8) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana kebakaran
hutan dan lahan tingkat tinggi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b berada di seluruh WP Perkotaan
Pandan Jaya.
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(9) Pengaturan Ketentuan khusus kawasan rawan bencana
kebakaran hutan dan lahan tingkat tinggi ditetapkan
sebagai berikut:

a. kegiatan vang diperbolehkan yaitu pembangunan
embung untuk mitigasi kebakaran;

b. kegiatan vang diperbolehkan bersyarat vaitu
pemanfaatan lahan dengan memperhatikan daya
dukung air berdasarkan perhitungan neraca air dan
fungsi ekosistem hidrologis gambut; dan

c. kegiatan vang tidak diperbolehkan vaitu melakukan
penyiapan lahan dengan cara dibakar; dan

menyiapkan tempat dan jalur evakuasi bencana

(10) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana kebakaran
hutan dan lahan tingkat tinggi sebagaimana dimaksud
pada avat (1) huruf b digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitan geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 (satu banding lima ribu) tercantum dalam
Lampiran [X.2 vang merupakan bagian tidak terpisahkan
dan Peraturan Bupati ini.

(11) Ketentuan khusus kawasan rawan cuaca ekstrim tingkat
tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
bertampalan dengan:

Zona Badan Air dengan kode BA;
Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS;
Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3;
Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4,
Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5;
Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7;
Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8;
Zona Badan Jalan dengan kode BJ;
Sub-Zona Holtikultura dengan kode P-2;
Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3
Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI;
Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan
kode R-3;

.Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan
kode R-4.
Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2;
Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3;
Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4.
Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan
kode K-2;

r. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan
kode K-3.

s. Zona Perkantoran dengan kode KT;

t. Zona Transportasi dengan kode TR; dan

u. Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK.

(12) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana cuaca
ekstrim tingkat tinggl sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf ¢ berada di seluruh WP Perkotaan Pandan Jaya.

(13} Pengaturan Ketentuan khusus kawasan rawan bencana
kebakaran cuaca ekstrim ditetapkan sebagai berikut:

a. mempertahankan area RTH;

b. pembuatan sabuk hijau sebagai pelindung alami;
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c. pemilihan jenis vegetasi vang mendukung fungsi
resapan dan kelestarian lingkungan, terasering dan
sistem drainase vang tepat;

d. penyediaan infrastruktur yang memadai sesuai
dengan kepadatan penduduk dan menggunakan
konstruksi vang sesuai dengan rona lingkungan,

e. menyediakan sistemn deteksi dan peringatan dini; dan

f. menyediakan tempat perlindungan yang aman dan
jalur evakuasi.

(14) Ketentuan khusus kawasan rawan bencana cuaca
eksirnim tingkat tinggl sebagaimana dimaksud pada ayat
(1} huruf b digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 (satu banding lima rbu) tercantum dalam
Lampiran [X.3 yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 42

(1) Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 huruf b meliputi:
a. Tempat evakuasi sementara (TES); dan
b. Tempat evakuasi akhir (TEA}.

(2] Ketentuan khusus tempat evakuasi sementara ([TES)
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1] huruf a
bertampalan dengan:

a. Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2;

b. Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3;

c. Sub-Zona SPU Skala RW dengan kode SPU-4; dan

d. Zona Perkantoran dengan kode KT,

(3) Ketentuan khusus tempat evakuasi sementara (TES)
sebagaimana dimaksud dalam ayat (2] berada di:

a. SWP A Blok A.2 dan Blok A.4

b. SWP B Blok B.1 dan Blok B.3; dan

c. SWP C Blok C.3 dan Blok C.4.

(4) Ketentuan khusus tempat evakuasi akhir ([TEA)
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1] huruf b
bertampalan dengan Sub-Zona Perumahan Kepadatan
Sedang dengan kode R-3.

(3) Ketentuan khusus tempat evakuasi akhir (TEA)
sebagaimana dimaksud dalam ayat (4] berada di SWP B
Blok B.2.

(6) Pengaturan ketentuan khusus tempat evakuasi bencana
(TES dan TEA] sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan sebagai berikut:

a. pengembangan dan pembangunan infrastruktur
mitigasi bencana;

b. intensitas penggunaan lahan mempertimbangkan
fungsi ekologis dan jarak kerapatan bangunan vang
meminimalkan kerentanan bencana,

c. prasarana dan sarana minimum berupa sarana dan
prasarana bangunan pemantauan bencana, EWS, dan
jalur evakuasi bencana;

d. arahan mengenai tempat evakuasi sementara (TES)
yaitu berada di zona RTH; dan
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(7)

(1)

(2)

(3]

(4]

e. TES dan TEA harus dilengkapi dengan signage atau
penanda dan meminimalkan hambatan pada
sirkulasi/jalur evakuasi.

Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana (TES dan

TEA) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan

dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan

ketelitian detail informasi skala 1:5.000 (satu banding
lima ribu) tercantum dalam Lampiran X yvang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 43
Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 40 huruf ¢ meliputi:
a. kawasan sempadan sungai; dan
b. kawasan sempadan pipa/kabel.
Ketentuan  khusus kawasan sempadan  sungai
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a
bertampalan dengan Sub-Zona Perumahan Kepadatan
Rendah dengan kode R-4.

Ketentuan khusus kawasan sempadan  sungai
sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) berada di SWP B
Blok B.2.
Pengaturan ketentuan khusus kawasan sempadan
sungai sebagaimana dimaksud pada avat (2) ditetapkan
sebagai berikut :
A kcgmtm yang diperbolehkan meliputi:

pelestarian alam;

2. preservasi dan konservasi bentang alam, suaka
alam dan cagar alam,

3. pemanfaatan ruang untuk bangunan pengendali
air dan banjir serta bangunan sistem peringatan
dini;

4. penanaman tanaman pelindung sungai;

5. pemanfaatan ruang untuk pondasi sarana dan
prasarana publik;

b. pemanfaatan ruang untuk bangunan pengontrol
atau pengukur debit air;

7. pemanfaatan ruang untuk bangunan pengambilan
air baku, bangunan instalasi pengolahan air
minum, reservoir dan bangunan pendukung
SPAM lainnya, serta jaringan perpipaan SPAM;
ruang terbuka hijau; dan

9. pemanfaatan ruang untuk jalur evakuasi, jalur
hijau, jaringan listrik, jaringan telekomunikasi
jaringan irigasi, dan drainase.

b. kegiatan yang diperbolehkan dengan syvarat meliputi:

1. kegiatan wisata alam dan wisata edukasi disertai
dengan fasilitas pendukung vang tidak permanen;

2. pemanfaatan ruang untuk kegiatan permukiman
eksisting yang tidak berpotensi merusak fungsi
sempadan sungai;

oy
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3. pemanfaatan ruang untuk sarana dan prasarana
pariwisata vang tidak berisiko merusak ekosistem
sungai;

4, pemanfaatan ruang untuk bangunan pengolahan
limbah dan bahan pencemar vang tidak berisiko
merusak ekosistem sungai;

5. pemanfaatan ruang untuk bangunan pembangkit
listrik mikro hidro;

6. kegiatan perikanan dengan syarat tidak
menimbulkan pencemaran maupun dampak
negatif pada kawasan sempadan sungai;

7. pertanian berupa sawah dan hortikultura dengan
gyarat tidak menimbulkan limbah vang besar dan
dampak negatif pada kawasan sempadan sungai;

8. kegiatan hutan produksi dan perkebunan rakyat
dengan syarat tidak mengganggu fungsi
sempadan;

9. pemanfaatan ruang untuk jaringan jalan,
jembatan, pipa gas, dan air minum dengan syarat
sesuai dengan ketentuan teknis yang berlaku;

10. penyvediaan prasarana telekomunikasi dengan
memperhatikan keamanan dan keselamatan
lingkungan sesuai ketentuan  perundang-
undangan;

11. pemanfaatan ruang untuk bangunan embung
guna mendukung penampungan air hujan dan
kelestanan sumber dava air;

12. kegiatan pengambilan material sungai dalam
rangka normalisasi sungai hanya diperbolehkan
pada badan sungai sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan; dan

13. kegiatan cagar budaya yang terletak di dalam
zonasi dengan batasan pertumbuhan neol dan
tidak ada pengembangan.

. kegiatan yang tidak diperbolehkan meliputi:

1. mendirikan  bangunan  kecuali bangunan
pendukung kawasan;

2, mengurangi dimensi tanggul atau bangunan
pengaman;

3. menanam tanaman selain rumput pada badan
tanggul yvang berada pada sempadan sungai;

4. kegiatan yang berisiko menceman sungai; dan

5. penambangan dan eksplorasi minvak dan gas
bumi dilarang pada kawasan sempadan sungai.

. intensitas penggunaan lahan mempertimbangkan

fungsi ekologis, dengan memprioritaskan kegiatan

budi daya terbangun sebagai pendukung kegiatan
pelestarian dan konservasi fungsi lindung, dan

- 1%




e, prasarana dan sarana minimum berupa pelindung
sungai, jalan setapak, dataran banjir, kelengkapan
bangunan yang diizinkan, dan bangunan pengendali
banjir.

(S) Ketentifan khusus kawasan sempadan pipa/kabel
sebagaimana dimaksud dalam avat (1) huruf b
bertampalan dengan :

a. Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8;

b. Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3; dan

c. Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KFl.

(6) Ketentuan khusus kawasan sempadan pipa/kabel
sebagaimana dimaksud dalam avat (5) berada di ;

a. SWP A Blok A.3 dan Blok A.4;

b. SWF L.B Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok
I.B.4; dan

c. SWP C Blok C.1, Blok C.3, dan Blok C.4,

(7) Pengaturan ketentuan khusus kawasan sempadan
pipa/kabel sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
ditetapkan sebagai berikut :

a. kegiatan yang diperbolehkan meliputi:
|, kegiatan pengawasan, pemasangan, pemeriksaan

pada jaringan pipa;

2. kegiatan operasional dan kegiatan penunjang
jaringan pipa minyak dan gas bumi;

3. pemanfaatan untuk kegiatan vyang berkaitan
dengan penvaluran gas bumi dan dilaksanakan
oleh pihak yang berwenang.

b. kegiatan yang diperbolehkan dengan syarat meliputi:
pemanfaatan ruang berupa RTH dengan tanaman
berakar pendek yang tidak mengganggu jaringan
perpipaan gas bumi serta tidak mengganggu
fungsi jaringan gas bumi;

2. fasilitas pendukung operasional jaringan; dan

3. kegiatan selain huruf a yang aman bagi instalasi
jaringan gas bumi serta tidak mengganggu fungsi
jaringan gas bumi.

c. kegiatan yang tidak diperbolehkan meliputi:

1. kegiatan yang membahayakan instalasi jaringan
gas bumi serta menggangpgu fungsi jaringan gas
bumi; dan

2, prasarana dan sarana minimum untuk jaringan
pipa minvak dan gas bumi meliputi jalan khusus
untuk akses pemeliharaan dan pengawasan
jaringan pipa minyak dan gas bumi, peralatan
pencegah pencemaran lingkungan, dan papan
informasi keterangan teknis pipa vang dilindungi
dengan pagar pengaman.

d. intensitas penggunaan lahan mempertimbangkan
fungsi keamanan dan keselamatan masyarakat
dengan penyediaan KDH sebesar minimal 30% pada
lingkungan kegiatan terbangun; dan

e. prasarana dan sarana minimum meliputi:

“f
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. jalur evakuasi bencana;

2. marka dan rambu, peringatan dan/atau tanda
batas;

3. marka dipasang pada tiap jarak 100 (seratus)

meter dan rambu dipasang setiap 500 (lima ratus]

meter;

4. safety guard pada pipa gas yang diseberangkan
lewat atas tanah; dan

5. smistem pemberat (sinker] untuk pipa gas vang
diseberangkan lewat dasar sungai.

f. pada ketentuan khusus sempadan pipa/kabel vang
bertampalan dengan ketentuan khusus kawasan
pertambangan mineral dan batubara, tidak dapat
dilakukan kegiatan pertambangan.

(8] Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi
skala 1:5.000 (satu banding lima ribu) tercantum dalam
Lampiran Xl vang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 8

Ketentuan Pelaksanaan

Pasal 44
(1) Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 35 ayat (1) huruf { merupakan aturan yang

berkaitan dengan pelaksanaan penerapan RDTR.

(2) Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) terdini atas:

a. ketentuan variansi Pemanfaatan Ruang;

b. ketentuan untuk penggunaan lahan yang sudah ada
dan tidak sesuai dengan peraturan zonasi,

c. ketentuan pemberian insentif; dan/atau

d. ketentuan pemberian disinsentif.

(3] Ketentuan wvanansi Pemanfaatan Ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf a meliputi:

a. pelaksanaan Pemanfaatan Ruang terhadap satu
kepemilikan hak atas tanah vang terdapat lebih dari
satu Zona Pemanfaatan Ruang selain Zona Lindung,
pemanfaatannnya diperbolehkan mengikuti Zona vang
memiliki nilai ekonomi paling tinggi;

b. pelaksanaan Pemanfaatan Ruang terhadap satu
kepemilikan hak atas tanah vang terdapat lebih dari
satu Zona Pola Ruang yang salah satunya berupa
Zona Lindung maka berlaku ketentuan proporsional
vang akan dibahas dalam Forum Penataan Ruang;
dan

c. pelaksanaan Pemanfaatan Ruang terhadap satu
kepemilikan hak atas tanah yang sebagian merupakan
Zona Ruang Terbuka Hijau vang ditetapkan dalam
Peraturan Bupati mi, lokasi perwujudannya dapat
disesuaikan dengan rencana tapak tanpa mengurangi
luas Zona Ruang Terbuka Hijau vang ditetapkan.

"
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(4) Ketentuan untuk penggunaan lahan yang sudah ada dan
tidak sesuai dengan Peraturan Zonasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf b meliputi:

a. ketentuan ini berlaku untuk Pemanfaatan Ruang vang
izinnya diterbitkan sebelum penetapan RDTR, dan
dapat dibuktikan bahwa izin tersebut diperoleh sesuai
dengan prosedur vang benar;

b. pembangunan yang tidak sesuai dengan peraturan
zonasi ini namun sudah memiliki izin vang diperoleh
sebelum disahkannya Peraturan Zonasi ini dan belum
dilaksanakan, maka izin dapat dibatalkan oleh
instansi pemerintah yang menerbitkan izin; dan

c. penggunaan lahan saat ini yang tidak sesuai sebelum
peraturan ini ditetapkan dan tidak memiliki izin yvang
sah harus segera disesuaikan dalam waktu paling
lama 6 bulan setelah berlakunya Peraturan Bupati ini.

(5] Ketentuan pemberian insentif sebagaimana dimaksud
pada avat (2] huruf c merupakan perangkat pengendalian
untuk mendorong, memberikan daya tarik dan/atau
memberikan percepatan terhadap kegiatan yvang sejalan
dengan Rencana Tata Ruang dan memiliki nilail tambah.

(6] Insentif yang diberikan sebagaimana dimaksud pada avat
(4), dapat berupa:

keringanan pajak;

pemberian kompensasi;

subsidi silang;

imbalan;

SEWH I'Uang,

urun saham;

pembangunan serta pengadaan infrastruktur;

kemudahan prosedur perizinan; dan/atau

pemberian penghargaan kepada masvarakat, swasta

dan/atau Pemerintah Daerah.

(7) Ketentuan pemberian disinsentif sebagaimana dimaksud
pada ayat (2] huruf d merupakan perangkat pengendalian
untuk mencegah dan/fatau memberikan batasan
terhadap kegiatan Pemanfaatan Ruang vang sejalan
dengan RDTR dan berpotensi melampaui dayva dukung
dan daya tampung lingkungan.

(8) Disinsentif yang diberikan kepada Masyarakat
sebagaimana dimaksud pada ayat (7), dapat berupa:

a. kewajiban memberikan kompensasi atau imbalan;

b. pembatasan penyediaan prasarana dan sarana;
dan/atau

c. pemberian status tertentu.

(9) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian
insentif dan disinsentif diatur dengan Peraturan Bupati.

- R - W -

Bagian Ketiga
Teknik Pengaturan Zonasi

Pasal 45
(1) TPZ sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 ayat (4)
huruf b berupa TPZ Lainnya yang meliputi TPZ Sumur
Minyak dan Gas dengan kode m1.
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(2) TPZ ml sebagaimana dimaksud pada avat (1) adalah
fleksibilitas kegiatan dan penggunaan lahan untuk
kebutuhan Sumur Minyak dan Gas.

(3] TPZ ml sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berada di :
a. SWP LA Blok 1.A.3 dan Blok 1.A.4,

b. SWP L.B Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, Blok 1.B.3, dan Blok
I.B.4; dan

c. SWPI.C Blok 1.C.4.

(4] Ketentuan TPZ ml sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a di WP ditetapkan sebagai berikut:

a. fungsi dan tata cara Pemanfaatan lahan pada sumur
minyak dan gas dilakukan sesuai ketentuan
perundang-undangan yang berlaku;

b. pengelolaan dan pemanfaatan sumur minvak dan gas
ditujukan untuk pengembangan sektor minyak dan
gas; dan

c. pemanfaatan Ruang di sepanjang jaringan sarana dan
prasarana tetap memelihara kelestarian lingkungan
dan kepentingan masyarakat.

(5) Teknik Pengaturan Zonasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 (satu banding lima ribu) tercantum dalam
Lampiran XIl vang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati ini.

BAB IX
KELEMBAGAAN

Pasal 46

(1) Dalam rangka penyelenggaraan penataan ruang secara
partisipatif di daerah dibentuk Forum Penataan Ruang.

(2) Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) bertugas untuk memberikan masukan dan
pertimbangan dalam pelaksanaan Penataan Ruang,

(3) Anggota Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud
pada avat (1) di Daerah terdiri atas perangkat daerah,
asosiasi profesi, asosiasi akademisi, dan tokoh
masyarakat.

(4) Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi, dan
tata kerja Forum Penataan Ruang dilaksanakan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

BAB X
KETENTUAN LAIN - LAIN

Pasal 47

(1) Jangka waktu RDTR WP Pandan Jaya adalah 20 (dua
puluh) tahun dan dapat ditinjau kembali 1 (satu) kali
dalam periode 5 (lima) tahunan.

(2) Peninjauan kembali RDTR dapat dilakukan lebih dari 1
{satu) kali dalam periode 5 (lima) tahunan.

(3) Perubahan lingkungan strategis sebagaimana dimaksud
pada ayat (2] berupa:
a. bencana alam skala besar yang ditetapkan dengan

peraturan perundang-undangan;
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(4)

(3]

(6)

b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan
dengan undang-undang,

c. perubahan batas wilayah daerah yang ditetapkan
dengan undang-undang; atau

d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis.

Peninjauan kembali Peraturan Bupati Tanjung Jabung

Timur tentang RDTR WP Pandan Jaya akibat adanya

perubahan kebijakan nasional vang bersifat strategis

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d dapat

direkomendasikan oleh Forum Penataan Ruang

berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh Menten yang

membidangi urusan pemerintahan bidang agraria dan

tata ruang.

Rekomendasi Forum Penataan Ruang sebagaimana

dimaksud pada avat (3) diterbitkan berdasarkan kriteria:

a. penetapan kebijakan nasional yang bersifat strategis
dalam peraturan perundang-undangan,

b. rencana pembangunan dan pengembangan objek vital
nasional; dan /atau

c. lokasinya berbatasan dengan kabupaten/kota di
sekitarnva.

Pemecahan permasalahan pelaksanaan Penataan Ruang

vang diakibatkan belum diaturnya suatu ketentuan

dalam Peraturan Bupati ini diselesaikan melalui

mekanisme Forum Penataan Ruang atau pertimbangan

dari perangkat daerah yang membidang penataan ruang

sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB XI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 48

Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini, maka:

A,

Izin pemanfaatan ruang atau KKPR vyang telah

dikeluarkan dan telah sesuai dengan ketentuan

Peraturan Bupati ini tetap berlaku sesuai dengan masa

berlakunya;

lzin pemanfaatan ruang atau KKPR yang telah

dikeluarkan tetapi tidak sesuai dengan ketentuan

Peraturan Bupati ini berlaku ketentuan:

1. untuk yang belum dilaksanakan pembangunannya,
Izin pemanfaatan ruang atau HKKPR tersebut
disesuaikan dengan fungsi kawasan berdasarkan
Peraturan Bupati ini;

2. untuk yvang sudah dilaksanakan pembangunannva,
dilakukan penyesuaian dengan masa transisi
berdasarkan ketentuan perundang-undangan; dan

3. untuk vang sudah dilaksanakan pembangunannya
dan tidak memungkinkan untuk dilakukan
penyesuaian dengan fungsi kawasan berdasarkan
Peraturan Bupati ini, [zin pemanfaatan ruang atau
KKPR yang telah diterbitkan dapat dibatalkan dan
terhadap kerugian vyang timbul sebagai akibat
pembatalan [zin pemanfaatan ruang atau KKFR
tersebut dapat diberikan penggantian yvang layvak.
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c. Pemanfaatan Ruang yang diselenggarakan tanpa I[zin
pemanfaatan ruang atau KKPR dan bertentangan dengan
ketentuan Peraturan Bupati, akan ditertibkan dan
disesuaikan dengan Peraturan Bupati ini;

d. Pemanfaatan Ruang vang sesuai dengan ketentuan
Peraturan Bupati ini, agar dipercepat untuk
mendapatkan lzin pemanfaatan ruang atau KKPR yang
diperlukan; dan

e. semua peraturan pelaksanaan vang berkaitan dengan
penataan ruang daerah yvang telah ada dinvatakan tetap
berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan Peraturan

Bupati ini.
BAB XII
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 49
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannva
dalam Berita Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Timur.

Diundangkan di Muara Sabak
Pada tanggal /© VESEMBER 20624
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG TIMUR,

e

H. SAPRIL

BERITA DAERAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG TIMUR
TAHUN 2024 NOMOR .27, .

. IDRIS, SH.M.H
7003232002121004
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LAMPIRAN VI

PFERATURAN BUPATI TANJUNG JABUNG TIMUR NOMOR ...
TAHUN ...

TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG

WILAYAH PERENCANAAN PANDAN JAYA TAHUN 2024-2044

TABEL KETENTUAN INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG

Badan Air BA 5 0.05 a5
Perlindungan Setempat PSs 5 0.05 a5
Taman Kecamatan RTH-3 10 0.1 &l
Taman Kelurahan RTH-4 10 0.1 80
Taman R'W RTH-S 10 0.1 &0
Pemakaman RTH-7 10 0.1 i RO
Jalur Hijau RTH-8 10 0.1 B0
Badan Jalan B 10 0.1 0
Hortikultura P-2 40 0.8 il
Perkebunan P-3 41 (.8 il
Kawasan Peruntukan Industri KPI 70 2.8 10
Perumahan Kepadatan Sedang R-3
- Jalan Kolektor Primer EQ 2.0 : 20
- Jalan Lokal Primer 70 1.8 | 20
- Jalan Lingkungan 60 1.2 ' 20
Perumahan Kepadatan Rendah R-4
- Jalan Kolekior Primer B 2.0 20
- Jalan Lokal Primer il 1.8 20
- Jalan Lingkungan 60 1.2 | 20
SPU Skala Kecumatan SPU-2 64 1.8 20

| SPU Skala Kelurahan SPU-3 641 E 1.8 P
SPU Skala RW SPU-4 6 1.8 20
Pe ngan dan Jasa Skala WP | K-2 |

| - Jalan Kolektor Primer 80 15 10
- Jalan Lokal Primer 70 35 10
- Jalan Lingkungan &) 1.8 | 20
Perdagangan dan Jasa Skala SWP | K-3 .




Sub Zona Kode | KDB Maksimum (%) | KLB Maksimum | KDH Minimum (%)
- Jalan Kolektor Primer 80 15 10
- Jalan Lokal Primer 70 2.8 10
[~ Jalan Lingkungan 60 18 20
Perkantoran KT 70 3.5 10
| Transportasi KT 70 3.5 10
Pertahanan dan Keamanan HK 70 28 10




LAMPIRAN VII

FERATURAN BUPATI TANJUNG JABUNG TIMUR NOMOR ...

TAHUN ...

TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
WILAYAH PERENCANAAN PANDAN JAYA TAHUN 2024-2044

TABEL KETENTUAN INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG

Sub Zona

Kolektor

Garis Sempadan Bangunan (m]
JL

JI JL
Lokal

Linglkungan

Jarak Bebas
Samping (m)

Jarak Bebhas
Belakang (m)

Jarak Bebas
Antar
lmnl‘-l

Keterangan

khusus untuk
kegiatan
pelabuhan dan
pertahanan
dan keamanan
mengikut
ketentuan
peraturan
perundang-
undangan yang
beriakiu

Perlindungan Setempat

khusus untuk
kegiatan
pelabuhan dan
pertahanan
dan keamanan
mengikuti
ketentuan
peraturan
perundang-
undangan yang
berlaku

Taman Kecarmatan

Taman Kelurahan

Taman RW

Pemakaman

Jalur Hijauw

W | o




Hadan Jalan BJ - 4 2 1 3 2 a
Hortikuliura P2 4 4 a2 i | 2 a
Perkebunan P-3 4 4 2 1 3 2 3
Kawasan Peruntukan
kgl KPI i) 4 2 1 | 2 3
Kiv. Besar =90 | Kav, Besar =00
m2=3m m2=5m
- Kaw.
Perumahan Kepadatan . I - Kav. Sedang 30-
Sedang R-3 48 4 2 1 f-ﬂﬂmﬂ 2| | g e 3
_H:u.'-r. renidak Kav, rendah <80
<30 m2=1m m2=3m
Kav, Besar =90 | Kav, Besar =90
mz=3m m2=5m
Kav. Sedang
Perumahan Kepadatan : % | Kav. Sedung 30-
_I{nv. rendal Kav. rendah <80
=30 m2=1m m2=3m
SPU Skala Kecamatan EP,}" 48 a 2 1 a 2 3
SPU Skala Kelurahan | “0 48 4 2 | 3 2 3
SPU Skala RW ET" 48 4 2 I a 2 3
Perdagangan dan Jasa
Skala WP K-2 4H 4 2 1 3 2 3
Perdagangan dan Jasa
Gkala SWP K-3 az 4 2 1 3 2 3
Perkantoran KT 48 4 2 1 3 2 a
Transportasi TR 48 4 2 | 3 2 ]
Pertahanan dan
Hesmanan HK 48 4 2 1 3 2 3




Lampiran VIl Keteotusn Prasarana dan Sarana Minimal

[Enwasan Zona [Sub Zons  |KETENTUAN SARANA PRASARANA
Zona h. lindurngan 1) Sarana peigamanan sungel berups Tanggu] [apabila memenuhl syarat Imwﬁ:-:. Yl
Perlindungan Setempat [FS) ditentukan peraturan perundang-undangan yag berlaku|, Pager Pengaman
| Betempat 2} Tanaman Pelindung sesuai Aturan Perundang-undangan terkaii Jenis dun Kerapatan
1 Taman Buatan de Pen Air Ti
2| Dapat berupa Tarman Bermam Anak atau Ruang Sosialisasi Publik yang memiliki tingloat
it S
31 EIIEI: liserini Lapangan Parkir Terbatas vang memiliki tingkat penyerapan air m
4] Dapat disertal Mushalls, Toilet, Jogging Track dan Sarana Pendukung Taman Kota, taman
kecamatan dan taman kelurahan Lainnya dengan bangunan semi permanen, sda pengelalaan
T RO limbah, ternpat sampah dan penanganan drainass vang baik, dan tinglat penyerapan air tinggi
h’m Kecamatan 5} Akseslbilitas untuk difubel, kegiatan yang diperkenankan haras menyediakan aksesibOias
Zona Buang |(RTH-3|, Taman |uniuk :Hhh::l 'I:crupu ph-ulu I'|:|.ll1.|.l|:||' kehuar, i:rrll;hr tangEs, ramp, kamar mand|, ires parkls yang
Terbuks Hijan |Kelurahan [RTH 4 1] U T8
4], Pemakaman
[RTH-T],

Dimpat diserial Mush Tatlet, dan Sarana Pendukung Sarana Pemakaman Lainnya

Iliﬂﬂg'ﬂ!! bangunan semi permanen, ada pengelolaan limbah dan penanganan drainase yang baik,




|Bub Eona

Perumahan
Kepadatan

dan Perumahan

Kepadatan
Rendiah

hj Hidra empUnYAL jars
4| Jalan Hagkungan harus memen mummhﬁrmmm

al Memiliki kemudahan akses yang tdd pemadam kebakaran dan perlindungan sipil,
bar s 1Eel5 ik

T Toctpas ol velves B8 Ther sodah AT e i Tl s e S
serta dianghkutl menggunakan gerobak berkapasitas 1,5 meter kubik dengan metode anghkut tidak

LCLAD,
ik dilabouknn di dalaem

djTersedsn :Irlﬂ.rlm pumhul-nsln limbah domestik sebelum dialirkan ke 'tu.n.lr.mln pengolahan

dPuyndunhhlrlpmkn- wrmum untuk area hunian skala BT (250 pendudok) memdlld standar
penyedinan 100 m? dan skaln RW (2,500 pendudul] memilki standar penyediaan 400 m® lokasinya
tersebar di setiap pusat ingkungan hunian pada skaka BT ateu BW dan penggunasnnys yang
sekaligus berfungsi sebagal pangkalan sementars kendaraan angkutan publik;

hj Penyedian lahan parkls umum uatoak ares hunlan skala kelurahan (30,000 pendudulk|
lokasinmya tersebar di pusat lingkungan hunian skaln kelurmhan, dan memilld standar penyediaan
2.000 m*, dengan penyebaran kokasi pade ares pusat ingkungan kelurahan, dan dipisahikan

dengan zon ter wilayah kelurahan [seluas 1.000 m°) dan pangkalan angkuten kota seloas 200 m®;




|Bub Zona

m h-hn%dr urmm untuk area hunian skals kecamatan llm penaudui)

bekasimnya terachar | pusal lingkungan hunian skala kecamatan, dan memilki stendar
penyediaan 4 000 m?, dengan penyebaran lokasl pada area pusat lingkungan kecamatan, dan
diptsahlkan dengan terminal wilayah kecamatan (seluas 2000 m* dan pangkalan anglitan kota

Kota, skala WP
dan Skala SWP

plrh'm;u:lﬂdrdilulr Iﬂ.ﬂ.nh.lln] Funylnl.ln unml:plrhnhtul.r bldmjﬂ!m tidak bal=h
mmmunhmhﬂaumdmhlm mmptfhl.ﬂhnhﬂmmhlhﬂkﬂuﬂrmnm

TN : Buaig taxbulks hiiai borups g

[RTWH . Ruarg terbuka non hijau berupe lahan parkir
Julur Pejalan Kaki ;

fﬁﬁwﬁﬂﬂ"ﬂl‘iﬂ%ﬂﬁ
'Iﬂﬂmﬂﬂﬂdmrn thpﬂhd Wpd-lmhﬂﬂﬂhﬂ!#m'hﬂl“hﬂiﬂpﬁw

a) Penempaian kran kebakaran harus mudah dithat dan dicapal oleh mobil pemadam kebakaran,
sexiial dengan peratiran yang berlaky mengenat Tala cara perencanaan bangunan lIngkangan

b) Untuk daerah komersial (kegiatan perdagangan dan jasaj jarak antars kran kebakarmn 100

Prasarana . |
BTy akses yang dapatl dileswati pemadam kebakaran dan perlindungan sipil,

Elﬁ%m 3.5 meter,
nj m.&hﬂihmldmﬂmbﬂuﬂumhmpnﬁ)ﬁ“dmummmmﬂhm
qﬂ.ﬂ reunrd: du.nhuu aunu: hﬂ'fﬂﬂ -

0 Liber.

] andu:prmnl pmbu.nmlimh.h:hmnhh-:hdumduhhn ke bangunan pengilaban

gl Memiliki titik kumpul evakuasi
Pembangunan sumur resspan




= F:mhr.au parkir untu Iu:guu.n - dagangan dun ja=a dAnjurkan menggunakan ofl street
parkring [parkir diluar badan jalanj, Persyamatan untuk parkir diluar bedan jalan tidek boleh
mengurangl dasrah penghijsuan dan harus memperhatikan kelanearan sirkulasi kelosr masuk

Jalur Kaki

Lebar Minimal untuk jalur pejalan kald 3 meter
‘:q Dumlhnw.nh.ﬂ:h.pﬂm ng pejulan kaki: deainass, jalur hijag, lampoe penemngan,
[ETnpAL QLUK LT PErEAsman, eang AT rarmibng faen b, f s J0FMAR
ﬂtﬂ:ltl.lh-rhﬂlll

a) Penempatan kran kebakaran hirus modab dilihat dan dicapai oleh mobil pemadam kebakaran,
peaual dengan peraturan vang berlaku mengenal Tats cara perencanaan bangunan lmgkungan

M untuk daerah komersial (kegiatan pordagangan dan jasa) jarak antara kran kebakaran 100

ﬁm

a) Memikiki n]::-. yang dapat dilewall pemadam kebakaran dan perindungan sipil,

]
h ol jHiEll A1 |l| 141 g TIRC IR .

b Memiliki sarana air bersih minimal sumur bor atau sambungan PDAM dengan menyiapkan

mmwﬁrﬂaﬁiﬂw
o seting denpa mhmm]vulu ne S0 lter,

:l} m.prmpm 5 huhdmruntlltnhlum dialirkan ke bangunan pengolahan
ir limbah {sistem off site)

Humll.ik“itl‘k mpul evakuasi setinp bangu:
¥ = T K T LA LLISLL m: 108
1 yaratan p .

| Pembangunan Falan di kaws Fmﬂdﬂm rumah sakit don orea peribadatsn harus
p\unzuuhipnrqnﬂlm dapat muhnhhmﬂu-mpnnmid-w pertindungan sipll, lebar

1 e L] P ti, BTH dar o i L TR IR
E uﬂnhnum ru.-n;hulnﬁ.irﬂmuﬂ! il Mdﬁuﬂumm—mlmhindanm
erbuks | bermain ¢ 3000-7000
2] HKetentuan Rusng Parkir @




Bub Zona [KETENTUAN BARANA PRASARANA

et --_“_‘; AT anl | o :|___:_'__ lnhamn pe Fl.llﬂl.lk il dan stal sekalah
RTH :
Hunqmuhj}mhuup-Mjuulqjmﬂqmﬂmmmmlumhnmm
m:
terbulks non hijs herups lnpangan alah mga dan ruang parkd
8P Skals ) dalis Pejaian Kaki
Eecamplan, qmrmwmupﬁmwpuwmma, Lu“_plluq'qundanluklk
[SPU Skala 3.6 ml per oran kaki = 16-23 orang per menit per m
Eelurahan, SPU mm&wmwﬂrhﬂlu lampu, tempat o udui.p-;u- mmulmnpnh.l:lgmnlu
Skala RW _'--_- Skl
m f

lj ]ulnnill':l kmud.ﬂ:m Ihll:i'll" dapal dilewatl pemadam kebakaran dan perlmdungan sipl,

illll-l o PIMELEE

Iﬂ Humﬂﬂ-n sarana air beraih u:lhi:mnl sumur bor &tau sambungan PDAM dengan menyiapkan

iran reservolr dan/atau sumur bor
&l Tory sarmpah sttao KKB dan n_.r_.. denig ini volume 50 liter,
dfj medup'l-l-lrmpuml:mlnw Hmhuh dumtﬂ:ﬂhﬂum dialirkkan ke bangunan pengolahan
i |sistem all site)
EI Eﬂhlphnmmmndﬁmhnm;m:mﬂhbnkupdk vang berada di baginn depan kavling dan
jrrik sekurang-kumngoya 10 meter dard sumber nrur.mh
Penyedian lahan g khusus bagi dan parkir umom bag sisws dan iR
sieInalLk] | LI | 1
h| Pemba | Sumur resap




:

H‘u_anlmhulumnhﬂgu berupa wotpar dan ruang parkir
Jalur Kakl

i r pejalan tepd jalan dengnn luas minimum 2 m, Pelayanan minimum standar B,
luns jalur pejalan kaki = 3,6 mZ per orang dengan arnes pejalan kaki = 16-23 orang per menit per

rﬁﬂﬂtﬂﬂ[ﬂﬁl{ﬁﬂ seperti jalur hijau, lampu, tempat duduk, pagar, tempat sampah, Signange,

dan numnd (B-
Uniuk i aksessibilitas i mana ade jalan primer dan sekunder
17 Ty 514 =r minirmal n rider mini

dj F!_rhu'uan palan minimal 7 m
u
I Pembangunan Sumur resspan

Mﬂhhmwﬁﬂmm“n
Sarana dan a budicla Lisaha

Harus disedizkan jaringan jalan uniuk pergerakan manusis dan kendaraan, dan berfungsd sebagai
mkses uniuk penyelamatan dalam kesdasn darural, berupa jalan uiama dan alan lingkangan

Jalur pedestrian/pajalan kaki
Tersedin kaki untuk mecdinrd flik
Jaringan air beruih:

Jlrh!pnllrhuﬂﬂudlﬁl;rlnldmpnhpilimw beralh pesual dengan kebutuhan yang




e’ 'l .. ARl | : X A - -
dilenglknpl jaringan dramass: seaual ketentoan dan persyaratan teknis vang distur dakam
peraturan) perundangan yang telah berlaku, terutama mengenal tata CAra PETEnCANSAN WIT WM

5. Mushola/ tempat ibadakh;

& 1]
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